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ABSTRAK 

 

PERAN GURU FIQIH DALAM MENGEMBANGKAN KETAATAN 

IBADAH SHOLAT SISWA KELAS VIII MTs DARUL A’MAL METRO 

 

Oleh: 

DIAN PRISTIANA 

Ibadah shalat merupakan pendidikan dan bimbingan yang di berikan oleh 

guru fiqih kepada peserta didik, agar peserta didik paham akan ibadah tersebut 

dan pelaksanaanya dalam kehidupan sehari-hari. bahwa sebagai makhluk yang 

sudah mampu berfikir secara baik dan manusia baliq awal maka hendaknya telah 

tertanam kesadaran diri mengenai kewajibannya kepada Allah SWT yaitu 

menyembahnya (shalat). 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru fiqih dalam 

mengembangkan ketaatan ibadah shalat siswa kelas VIII MTs Darul A’mal 

Metro?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru fiqih dalam 

mengembangkan ketaatan ibadah shalat siswa kelas VIII MTs Darul A’mal Metro. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan dengan  sifat 

penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam Penelitian ini Sumber 

Data yang digunakan Primer dan Skunder, Sumber data primer yaitu Guru Fiqih, 

dan Siswa sedangkan sumber data Skunder yaitu guru BK dan Kepala Sekolah. 

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, dan teknik. Teknik 

analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data kemudian kesimpulan. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: Peran Guru Fiqih dalam 

mengembangkan ketaatan ibadah shalat siswa dikatakan baik. Hal ini bisa dilihat 

dari guru yang memberikan teladan dengan mengikuti shalat berjama’ah bersama, 

membiasakan dengan mewajibkan siswa/siswinya dalam melaksanakan shalat 

berjama’ah bersama, menegakkan disiplin dengan mengajarkan shalat tepat waktu 

agar tidak tertinggal mata pelajaran berikutnya, memotivasi siswa dengan 

memberikan cerita teladan dan memberikan nasehat, memberikan hadiah dengan 

memberikan nilai tambahan dan memberikan pujian, menghukum dengan 

memberikan hukuman berupa membersihkan halaman sekolah seperti mencabuti 

rumput dan mengerjakan shalat sendirian. 

Kata Kunci: Peran Guru, Mengembangkan, Ibadah Sholat 
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MOTTO 

كِعِيْهَ  كٰىةَ وَازْكَعُىْا مَعَ السّٰ لٰىةَ وَاٰتىُا الزَّ  ٣٤وَاقَيِْمُىا الصَّ

 

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang 

rukuk. (Q.S.Al-Baqoroh:43) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama 

islam melalui kegiatan  bimbingan pengarahan atau latihan, dengan 

memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

kesatuan nasional.
1
 

Agama dalam kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai 

sosialisasi individu yang berarti bahwa agama bagi seorang anak akan 

mengantarkannya sebagai menjadi dewasa. Sebab untuk menjadi dewasa 

seseorang memerlukan semacam tuntunan umum untuk mengarahkan 

aktivitasnya dalam masyarakat dan juga merupakan tujuan pengembangan 

kepribadian, dan dalam ajaran islam inilah anak tersebut dibimbing 

pertumbuhan jasmani dan rohaninya dengan hikmah mengarahkan, 

mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlaku ajaran islam.
2
  

Sebagai mahluk yang diciptakan untuk memelihara alam ini remaja 

pun tidak lepas dari keterkaitannya sebagai mahluk yang diciptakan untuk 

selalu menyembah kepada Allah. Sebagaimana firman Alla h SWT : 

 

                                                 
1
Akmal Hawi,Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,(Jakarta,PT Raja 

Grafindo:2013), 19 
2
 Ibid,.21 
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                

Artinya:  Da n aku tida k menciptaka n ji n da n manusia melainkan 

agar mereka beribada h kepada-Ku.(QS.Al-Dzariat ayat 56)
3
 

 

Berdasarka n ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia 

diciptaka n Alla h adala h untu k menyemba h sepenu h hati. Pengabdia n 

dapat dilakuka n dala m segala aspe k kehidupan, bai k yang berupa 

ketentua n poko k da n berupa ketentua n anjura n ibada h yang paling poko k 

adala h shalat, karena  diantara ibada h dala m islam, shalatla h yang 

membawa manusia terdekat kepada Tuhan. 

Ibada h sala h satu bagia n dari syariat yang artinya menghambaka n 

diri kepada Alla h SWT, ibada h merupaka n tugas hidu p manusia di dunia, 

karena itu manusia yang beribada h kepada Alla h disebut Abdulla h atau 

hamba Allah. Hidu p seorang hamba tida k ada alternatif lai n selai n taat, 

patu h bersera h diri kepada Allah. Karena itu menjadi inti dari ibada h 

adala h ketaata n kepada tuhan, dsa n penyeraha n diri secara tota l kepada 

Alla h SWT.
4
 

Ibada h merupaka n konsekuensi dari keyakina n kepada Alla h yang 

tercantu m didala m kalimat syahadat, keduduka n ibada h di dala m syariat 

menempati posisi yang paling utama da n menjadi titi k sentra l dari seluru h 

aktivitas muslim. Seluru h kegiata n musli m pada dasarnya merupaka n 

bentu k ibada h kepada Alla h sehingga apa saja yang dilakukannya 

                                                 
3
QS.Al-Dzariat ayat 56 

4
 sudirman, pilar- pilar islam menuju kesempurnaan sumber daya muslim, (malang, uin-

maliki press, 2012) 135.  
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memiliki nilai ganda,yaitu nilai materia l da n nilai spiritual.  

Agama isla m mempunyai cara untu k membentu k umatnya 

menjadi insa n yang berahla k da n sehat yaitu denga n cara beribada h 

shalat. Shalat merupaka n ruku n isla m yang kedua setela h syahadat. Shalat 

di wajibka n sebagai sarana bersyukur terhada p nikmat yang tela h 

diberika n Alla h yang hingga ta k terhingga. Sholat mempunyai nilai positif 

yang sangat tinggi, bai k di tinjau dari aspe k agama maupu n aspe k 

pendidika n bai k secara pribadi maupu n sosial.
5
 

          Shalat merupaka n kewajiba n bagi setia p musli m yang suda h baligh, 

Mendirika n sholat yang dimaksud adala h melaksanaka n sholat fardhu pada 

waktunya yang dibarengi denga n kesempurnaa n wudhu. Ruku n da n sunna h 

sholat.Sholat merupaka n pekerjaa n yang paling baik,inti dari seluru h 

ketaatan, tiang agama da n pekerjaa n yang paling disenangi ole h Rasulla h 

SAW, da n sholat merupaka n ama l yang pertama kali dihisab pada hari 

kiamat.
6
 

 Pemahama n tentang pentingnya sholat dapat disampaika n guru 

yang berpera n sebagai pendidik, dimana pendidi k  berusaha  membentu k 

budi pekerti yang baik(Akhlaku l karimah), pembentuka n nilai-nilai, selai n 

itu guru juga berpera n untu k menularka n ketrampilan, serta 

mengembangka n semua potensi peserta didi k semaksima l mungkin.
7
 

Terutama dala m meningkatka n kesadara n beribada h sholat. 

                                                 
5
 Wahbah Al-Zuhaily,Fiqih Sholat(Bandung:Pustaka Media Utama,2004),9 

6
 Arif Rahman,Panduan Sholat Wajib dan Sunnah Sepanjang Masa Rosullah Saw.1 

7
 Chabib Thoha,Metodologi Pengajaran Agama,(Semarang:Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo,2004),173. 
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        Lembaga Pendidika n MTs Daru l A’ma l Metro merupaka n sala h satu 

Sekola h Menenga h Tsanawiya h yang berada di bawa h Naunga n 

Kementria n Agama. Di dala m MTs Daru l A’ma l Metro, dala m ha l 

keagaamaa n  yang menggunaka n mata pelajara n Aqida h Akhlak, Fiki h 

Ibadah, Sejara h Islam, A l Qur’an, da n Bahasa Arab. Denga n adanya 

jumla h ja m pelajara n agama yang lebi h banya k di MTs Daru l A’ma l 

diharapka n para siswa dapat lebi h meningkatka n keagamaa n di samping 

mata pelajara n umum. 

       Ole h karena itu  shalat sangat ditekanka n sekali bagi siswa di MTs 

Daru l A’ma l Metro, denga n sholat berjamaa h dapat mengembangka n 

potensi sosia l ana k seperti silaturahmi antara sesama warga sekolah, bai k 

antara siswa denga n siswa , maupu n siswa denga n guru.  adapu n 

dilaksanakannya  shalat Dhuhur secara berjamaa h secara rutin, sebagaimana 

musli m yang taat di tandai denga n kedisplinannya, denga n melaksanaka n 

shalat fardu tepat pada waktunya lebi h bai k bila dilakuka n secara 

berjamaah. Seperti yang diriwayatka n  ole h At-Tirmidzi : 

 shalat berjama’a h lebi h utama duapulu h tuju h tingkata n daripada shalat 

sendirian (Shahi h menurut Ijma’ Ulama).
8
 

Shalat  duhur berjamaa h ini dilakuka n ole h siswa, guru, da n juga tenaga 

pembantu di sekola h lainnya. Selai n warga sekola h setempat terkadang 

shalat jama’a h shalat dhuhur juga dilakuka n ole h warga sekitar masjid.  

                                                 
8
  Hannad  menceritakan kepada kami;Abdat menceritakan kepada kami dari Ubaidilah 

bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata,Rosullallah. 
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         Berdasarka n hasi l prasurvey yang penulis lakuka n di kelas VIII MTs 

Daru l A’ma l denga n  mewawancarai guru fikih,  dimana  problematika 

ana k pada kelas VIII yang kurang sadar aka n pentingnya berjamaah.Sifat 

kekanak-kanaka n yang masi h ada pada ana k tersebut (suka bermain), 

kurangnya ketegasa n guru dala m mengaja k siswa untu k sholat dzuhur 

berjamaah
9
. Berdasarka n latar belakang masala h di atas, maka penulis 

tertari k untu k melakuka n penelitia n tentang bagaimana pera n guru fiqi h 

dala m mengembangka n ketaata n ibada h siswa kelas VIII agar mereka dapat 

terbiasa disipli n untu k melaksanaka n ibada h shalat yang sesuai denga n 

ajara n agama Islam.  Untu k itu judu l dala m penelitia n ini adala h Pera n 

Guru Fiqi h Dala m Mengembangka n Ketaata n Ibada h Shalat Siswa Kelas 

VIII Mts Daru l A’ma l Metro. 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarka n pemapara n di atas, maka poko k permasalaha n yang 

aka n dikaji dala m penelitia n ini adalah: Bagaimana Pera n Guru Fiqi h 

Dala m Mengembangka n Ketaata n Ibada h Shalat Siswa Kelas VIII MTs 

Daru l A’Ma l Metro? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarka n latar belakang masala h da n rumusa n masala h di atas, 

maka  dapat dijelaska n tujua n yang henda k dicapai yaitu: 

Mengetahui Pera n Guru Fiqi h dala m mengembangka n ketaata n  ibada h 

shalat siswa kelas VIII MTS Daru l A’Ma l Metro. 

                                                 
9
 Roudhul Akhyar,Alasan anak tidak berjamaah,(Metro:2022) 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoris 

Hasi l dari penelitia n ini diharapka n dapat menamba h khazana h 

akademi k da n wawasa n dala m ilmu  pendidika n bagi penulis da n 

pembaca. 

2. Secara Praktis 

Hasi l dari penelitia n ini dapat  menjadi perbaika n bagi lembaga 

pendidika n Isla m da n Guru        Fiqih, serta sebagai baha n pertimbanga n 

dala m memili h cara yang tepat bagi  guru fiqi h dala m 

mengembangka n ketaata n ibada h shalat. 

E. Penelitian Relevan 

Penelitia n Relava n adala h penelitia n yang hampir sama atau 

seara h yang tela h dilakuka n lebi h dulu.Tujua n dari penelitia n releva n ini 

untu k menjadi acua n bagi peneliti supaya mengetahui perbedaa n disetia p 

hasi l penelitia n satu denga n yang lainnya.Untu k itu disini peneliti 

mencantu m beberapa penelitia n yang relava n denga n judu l peneliti:  

Pertama penelitia n yang releva n yaitu: penelitia n yang dilakuka n 

ole h Munirah, NPM: 151100078 denga n judu l Pera n Guru Fiqi h 

Terhada p Peningkata n Kedisiplina n sholat Berjamaa h Pada Peserta 

Didi k di Madrasa h Aliya h Negeri (MAN)Pinrang  Menyataka n bahwa 

Pada dasarnya pelaksanaa n shalat berjamaa h merupaka n kegiata n 

rutinitas  peserta didi k MA N Pinrang da n merupaka n kegiata n yang 

menumbuhka n keaktifa n peserta didi k terhada p peningkata n shalat 
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berjamaa h di setia p waktu da n di manapun. Ole h sebab itu, Pembelajara n 

Fiqhi khususnya materi tentang shalat, secara bertaha p diharapka n dapat 

menumbuhka n keaktifa n peserta didik.
10

 

Kedua yaitu Penelitia n yang dilakuka n ole h M.Hafis Hidayah, 

NI M TP:161418 denga n judulStrategi Guru Fiqi h Dala m Memotivasi 

Siswa Sholat Dzuhur Berjama’a h di Madrasa h Aliya h Negeri 2 Tanjung 

Jabung Timur Menyataka n bahwa pada dasarnya untu k mencapai tujua n 

pembelajara n yang diharapka n diperluka n adanya suatu strategi guru 

dala m memotivasi siswa.Dala m menggunaka n beberapa strategi guru 

harus mampu menguasai berbagai metode yang tepat dala m 

memotivasinya peserta didi k sesuai materi yang diajarka n da n 

kemampua n peserta didik.Ole h karena itu guru harus mampu dala m 

memili h da n mempergunaka n strategi yang dipergunakan.
11

 

Beberapa Penelitia n di atas denga n penelitia n yang aka n penulis 

ambi l sama-sama membahas dala m ha l sholat dzuhur berjamaa h di 

sebua h madrasah, perbedaannya terleta k pada subje k penelitiannya.  Ha l 

ini yang membedaka n skripsi ini da n  sebelumnya pada skripsi ini lebi h 

spesifi k mengenai Pera n Guru Fiqi h dala m mengembangka n Ketaata n 

Ibada h Shalat Siswa Mts Daru l A’Mal.

                                                 
  

10
 Munirah,Peran Guru Fiqih Terhadap Peningkatan Kedisplinan Sholat Berjamaah 

Pada Peserta Didik di Madrasah  Aliyah Negeri  Pinrang,Skripsi,(Pare-pare:Institut Agama Islam 

Negeri Pare-pare,2019) 
11

 Hafis Hidayah,Strategi Guru Fiqih Dalam Memotivasi Siswa Sholat Dzuhur 

Berjamaah di Madrasah Aliyah Negri 2 Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur,Skripsi,(Jambi:Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifudin,2020) 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Peran Guru Fiqih Dalam Mengembangkan Ketaatan Ibadah Shalat 

1. Pengertian Guru Fiqih 

 Guru adala h seseorang yang tela h mengabdika n dirinya untu k 

mengajar suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, da n melati h muridnya agar 

memahami ilmu pengetahua n yang diajarkannya tersebut.
1
  

 Guru dikena l denga n al-muali m atau al-uztad dala m bahasa  Arab, 

yang bertugas memberika n ilmu dala m majelis taklim. artinya, guru 

adala h seseorang yang memberika n ilmu.
2
 Guru dala m pandanga n 

masyarakat adala h orang yang melaksanaka n pendidika n di tempat 

tempat tertentu, tida k mesti di lembaga formal, tetapi bisa juga di masjid, 

di surau, di ruma h da n sebagainya.
3
 

 Definisi fiqi h menurut bahasa adala h faha m atau pengartian,
4
 

sedangka n menurut istila h fiqi h adala h  ilmu tentang huku m syara’ yang 

bersifat amalia h yang diambi l dari dalil-dali l yang tafsili (terinci). 

Pengertia n mata pelajara n Fiqi h secara harfia h berarti 

pemahama n yang benar terhada p apa yang dimaksud. Namu n 

secara teknis Fiqi h menunjukka n pada ilmu tentang perumusa n 

hukum-huku m Isla m dari dalil-dali l yang terdapat dala m sumber-

sumber huku m Islam. Dala m kaita n ini Fiqi h juga berarti huku m 

Isla m yang tela h dirumuskan.
5
 

                                                 
1
 Dewi Saftri,Menjadi Guru Profesional,(Riau:PT Indragiri,2019),5. 

2
 Jamil Suprihatiningrum,Guru Profesional:Pedoman Kinerja,Kualifikasi,dan Kompetensi 

Guru,(Jakarta:Ar-Ruzz Media,2014),23. 
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : 

Rinrka Cipta, 2005), 31. 
4
 Sulaiman Rasjib,Fikih Islam,cet 52,(Bandung:Sinar Baru Grafindo,2011),12. 

5
 Amir Syarifudin,Garis-Garis Besar Fiqih,(Jakarta: Kencana,2003),7. 

22 



23  

 

 

 Berdasarka n  pemapara n di atas penulis dapat memahami bahwa 

guru mata pelajara n Fiqi h  adala h seseorang yang mempunyai pekerjaa n 

yaitu mengajarka n ilmu- ilmu pengetahua n tentang   perumusa n hukum-

huku m Isla m dari dalil-dali l yang terdapat dala m sumber-sumber huku m 

Isla m da n mendidi k ana k agar dapat mengembangka n potensi yang 

dimilikinya. 

2. Peran Guru 

Pera n  dala m  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adala h 

suatu  tindaka n yang dilakuka n ole h orang atau lembaga untu k mencapai 

tujua n yang diinginkan.
6
 

Adanya perkembanga n baru dala m proses belajar mengajar 

membawa konsekuensi guru untu k meningkatka n peranannya da n 

kompetensinya.Guru yang kompete n aka n lebi h mampu menciptaka n 

lingkunga n belajar yang efektif da n mengelola kelasnya sehingga hasi l 

belajar siswa berada pada tingkat optimal.
7
 

Berdasarka n pendapat di atas dapat penulis simpulka n bahwa 

pera n adala h bagia n dari tugas yang harus dilaksanaka n ole h seseorang  

karena keduduka n yang dimilikinya. Kehadira n guru dala m proses 

pembelajara n merupaka n pera n yang penting, pera n guru itu belu m 

dapat digantika n ole h teknologi seperti radio, televisi, internet, da n 

teknologi yang lainnya. 

                                                 
6
 Depertmen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ke 3), (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008),854 
7
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,(Jakarta:Pt Raja 

Grafindo,2013),45 
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Banya k pera n yang diperluka n dari guru sebagai seorang pendidik. 

Berikut adala h pera n guru sebagai beriku: 

a. Guru sebagai Pengajar Yaitu orang yang mengajarka n suatu 

ilmu pengetahua n kepada para ana k didiknya. 

b. Guru sebagai pendidi k yaitu orang mendidika n muridnya agar 

memiliki tingka h laku yang sesuai denga n norma-norma yang 

berlaku dimasyarakat. 

c. Guru sebagai Pembimbing yaitu orang yang mengarahka n 

muridnya agar teta p berada pada jalur yang teta p sesuai 

denga n jalur pendidikan. 

d. Guru sebagai Motivator yaitu orang yang memberika n motivasi 

da n semangat pada muridnya dala m belajar. 

e. Guru sebagai telada n yaitu orang yang memberika n conto h 

da n telada n yang bai k pada murid-muridnya. 

f. Guru sebagai Administrator yaitu orang yang mencatat 

perkembanga n muridnya. 

g. Guru sebagai Evaluator yaitu orang yang melakuka n evaluasi 

terhada p proses belajar ana k didiknya. 

h. Guru sebagai Inspirator yaitu orang yang menginspirasi 

muridnya sehingga memiliki suatu tujua n dimasa depan.
8
 

Jadi berdasarka n pera n guru yang tela h diuraika n maka 

                                                 
8
 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional,(Riau:PT Indragiri,2019)20-21  
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tentunya setia p guru wajib memperhatika n perana n sebagai 

guru demi menciptaka n pendidika n yang berkualitas da n 

menghasila n peserta didi k yang berguna bagi bangsa da n 

negara. 

Dari beberapa penjelasa n mengenai pera n guru, peneliti 

memfokuska n penelitiannya pada guru sebagai Motivator, da n 

guru sebagai pembimbing. Guru sebagai  motivator yang 

senantiasa mendorong ana k didi k agar senantiasa bergaira h 

melakuka n hal-ha l yang bermanfaat bagi diri ana k seperti 

sholat berjamaah.Guru sebagai pembimbing, pendidi k fiqi h 

senantiasa membimbing ana k didi k untu k melaksanaka n sholat 

berjamaah. 

3. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru Fiqih Dalam   Mengembangkan 

Ketaatan Ibadah  Shalat 

Guru merupaka n profesi/jabata n atau pekerjaa n yang memerluka n 

keahlia n khusus sebagai guru. Jenis pekerjaa n ini tida k dapat dilakuka n 

ole h sembarang orang di luar bidang kependidika n walaupu n 

kenyataannya masi h dilakuka n orang di luar kependidikan. 

a.  Adapu n tugas guru dala m pendidika n agama Isla m 

menurut Abu Ahmadi yaitu: 

1) Guru agama sebagai pengajar 
2) Guru agama sebagai pendidik 

3) Guru agama sebagai seorang da' i 

4) Guru agama sebagai konsultan 

5) Guru agama sebagai pemimpi n pramuka 
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6) Guru agama sebagai pemimpi n informal.
9
 

Berdaasarka n penjelasa n di atas dapat penulis 

pahami bahwa tugas setia p guru berbeda denga n guru-guru 

bidang studi lainnya.    Guru    bidang    studi    Fiqi h    selai n    

mempunyai    tugas menyampaika n   materi   pengajara n   di   

kelas,   juga   memberika n pengetahua n keagamaa n di luar 

kelas, misalnya membantu pembentuka n akhla k serta 

menumbuhka n da n mengembangka n keimana n serta 

ketakwaa n para ana k didi k siswa. Namur pera n guru bidang 

studi fiqi h yang penulis maksud dala m penelitia n ini hanya 

guru bidang study fiqi h sebagai pengajar da n pendidik, sebab 

keterbatasa n penulis untu k mencapai ketuntasannya. 

1) Guru Sebagai Pengajar 

Guru sebagai pengajar yaitu guru berpera n 

memberika n pengajara n didala m sekolah, ia 

menyampaika n pelajara n agar siswa memahami  denga n 

bai k semua pengetahua n yang tela h disampaika n itu, selai n 

itu ia juga berusaha agar terjadi perubaha n sikap, 

ketrampilan, kebiasaan, hubunga n sosial, apresiasi, da n 

sebagainya melalui pengajara n yang diberikannya.
10

 

Sebagai perencana pengajaran, guru diharapka n 

mampu merencanaka n kegiata n pembelajara n secara 

efektif. Untu k itu ia harus  memiliki pengetahua n tentang 

prinsip-prinsi p belajar sebagai dasar dala m merancang 

                                                 
9
 Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Armico, 

1996),98-99. 

 
10 

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),124 
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kegiata n pembelajaran, seperti merumuska n tujuan, 

memiliki bahan, memili h metode, menetapka n evaluasi, 

da n sebagainya.  

Berdasarka n pengertia n di atas, maka dapat 

dipahami bahwa tugas guru sebagai pengajar yaitu 

seseoarang yang mampu menyampaika n pelajara n atau 

pengetahua n agama terutama masala h pelaksanaa n ibada h 

shalat, agar siswa mengalami perubaha n sikap, akhlak, 

ketrampilan/kreatifitas, kebiasaan, da n cara bergaul. 

Apabila perana n itu dapat dilaksanaka n denga n baik, maka 

tujua n pendidika n Isla m aka n lebi h muda h dicapai 

terutama dala m pelaksanaa n shalat siswa. 

2) Guru Sebagai Pendidik 

 

Guru Sebagai Pendidi k adala h mendidik. Dala m 

operasionalnya, mendidi k merupaka n rangkaia n proses 

mengajar, memberika n dorongan, memuji, mengganjar, 

memberi contoh, membiasakan, da n lai n sebagainya.
11

 

 

Pembatasa n ini penulis memberika n arti bahwa 

tugas guru disini lebi h digambarka n sebagai seseorang 

yang mempunyai                                       ilmu pengetahua n agama yang dapat 

diberika n kepada siswa melalui pengajara n ataupu n 

memberika n telada n da n juga doronga n agar siswa   dapat 

memahami da n melaksanaka n ibada h shalat denga n bai k 

                                                 
11

 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 43. 
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da n benar dala m kehidupa n sehari-hari. 

Denga n demikia n tugas guru Fiqi h sebagai pengajar 

da n pendidi k ini diharapka n agar guru Fiqi h tida k hanya 

mengajar di kelas saja, namu n ia juga sebagai orang yang 

mempunyai tugas dala m meningkatka n kemampua n 

siswanya da n meningkatka n ima n serta takwa para 

siswanya. 

b. Tanggung Jawab Guru Fiqih 

 

Guru merupaka n sebua h jabata n profesi, karena 

untu k menjadi guru diperluka n suatu kemampua n da n 

keahlia n khusus seperti kemampua n mengajar, mengelola 

kelas da n lai n sebagainya.
12

Tanggung jawab guru adala h 

sala h satu unsur non-fisi k seseorang guru.Guru profesiona l 

aka n memiliki rasa tanggung jawab tinggi, ia aka n sadar 

bahwa tugas guru tida k hanya sebatas mengajar da n tida k 

hanya ketika berada di dala m kelas saja.
13

 

Bagi guru fiqih, tugas seperti yang tela h disebutka n  

sebelumnya merupaka n amana h yang harus diterima guru 

atas dasar pilihannya untu k memangku jabata n guru. Amanat 

tersebut wajib dilaksanaka n denga n penu h tanggung jawab. 

Ha l ini sejala n denga n firma n Alla h SWT: 

 

                                                 
12

Khusnul Wardan,Guru Sebagai Profesi,(Yogyakarta:CV Budi Utama,2012) ,109. 
13

 Ibid.126 
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                             

                         

 

Artinya: Sesungguhnya, Alla h menyuruhmu 

menyampaika n amanat kepada berha k menerimanya,da n 

apabila kamu menetapka n huku m diantara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya denga n adil. Sungguh, 

Alla h sebaik-baiknya yang memberi pengajara n kepadamu. 

Sungguh, Alla h maha mendengar, maha melihat. 

(Qs.Annisa 58).
14

 
 

Ayat di atas mengandung makna bahwa tanggung 

jawab guru adala h amana h yang harus dilaksanaka n denga n 

sebaik- baiknya, penu h keikhlasa n da n mengharapka n ridha 

Alla h SWT. Tanggung jawab itu adala h sebagai berikut: 

1)  Guru harus menuntut murid-murid belajar 

 

Sala h satu tanggung jawab seorang guru adala h 

menuntut murid- muridnya untu k belajar. Bentu k tanggung 

jawab tersebut adalah 

Tanggung jawab guru yang terpenting adala h 

merencanaka n da n menuntut muri-murid melakuka n 

kegiatan-kegiata n belajar guna mencapai petumbuha n 

da n berkembanga n yang diinginkan. Guru harus 

membimbing murid agar mereka memperole h 

keterampilan-keterampilan,pemahaman, perkembanga n 

berbagai kemampuan, kebiasaan-kebiasaa n yang 

baik, da n berkembanga n sika p serasi. Ole h karena itu 

dia harus  melakuka n banya k ha l agar pengajara n 

berhasil.
15

 

 

Berdasarka n kutipa n di atas, dapat dipahami bahwa 

                                                 
14

 Q.S.Annisa(58) 

15
 Oemar Hamalik,.127 
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tanggung jawab guru tida k hanya menuangka n ilmu 

pengetahua n kedala m ota k ana k didik, tapi yang terpenting 

adala h membentu k jiwa da n wata k ana k didik. Sebab 

pendidika n dilakuka n tida k semata-mata denga n perkataan, 

tetapi denga n sikap, tingka h laku, da n perbuatan. 

2)  Turut serta membina kurikuli m sekolah 

Pada posisi ini guru merupaka n seorang key perso n 

yang paling mengetahui tentang kebutuha n kurikulu m yang 

sesuai denga n tingkat perkembanga n murid. Ole h karena 

sewajarnya apabila ia turut aktif dala m pembinaa n 

kurikulu m di sekolahnya, dala m hubunga n ini banya k hal-

ha l yang dapat dilakuka n guru.
16

 

Berdasarka n kutipa n di atas, dapat dipahami bahwa 

guru adala h seorang yang paling mengetahui kebutuha n 

kurikulu m yang sesuai denga n tingkat perkembanga n siswa. 

Dala m ha l ini guru perlu memberbaiki proyek-proye k 

pelaksanaa n kurikulu m yang berhubunga n denga n tugas da n 

tanggung jawabnya. 

 

3)  Melakuka n pembinaa n terhada p diri siswa (kepribadian, watak, 

da n jasmaniah) 

Memompaka n pengetahua n kepada murid kiranya 

buka n pekerjaa n yang sulit. Tetapi membina siswa agar 

                                                 
16

 Oemar Hamalik,.128 
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menjadi manusia berwata k (berkarakter) suda h pasti buka n 

pekerjaa n yang mudah. Mengembangka n wata k da n 

kepribadiannya, sehhingga mereka memiliki kebiasaan, 

sikap, cita-cita, berpikir da n berbuat, berani da n bertanggung 

jawab, rama h da n mau bekerja sama, bertinda k atas dasar 

nilai-nilai mora l yang tinggi, semua menjadi tanggung jawab 

guru. 

Agar aspek-aspe k kebribadia n ini dapat berkembang 

maka guru perlu menyediaka n kesempata n kepada siswa 

untu k mengalami, menghayati situasi-situasi yang hidu p da n 

nyata. Selai dari itu kepribadian, wata k da n tingka h laku 

guru sendiri aka n menjadi conto h konkrit bagi murid.
17

  

Berdasarka n kutipa n diatas,dapat dipahami bahwa 

membina siswa menjadi manusia berwata k (berkarakter ) 

buka n pekerjaa n yang mudah. Guru harus dapat menjadi 

telada n bagi siswa   karena siswa lebi h banya k menilai apa 

yang guru tampilka n dala m pergaula n di sekola h da n di 

masyarakat dari pada apa yang guru katakana.Dala m konteks 

inila h interaksi edukatif aka n tercipta, dimana guru selalu 

menunjukka n sika p yang dapat diteladani ole h peseta 

didik.
18

 

                                                 
17

 Oemar Hamalik,.128 

 
18

 Oemar Hamalik,.129 
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4)  Memberika n bimbinga n kepada murid 

 

Bimbinga n kepada murid agar mereka mampu 

mengena l dirinya sendiri,memecahka n masalahnya 

sendiri, mampu menghadapi kenyataa n da n memiliki 

stamina emosiona l yang baik,sangat diperlukan. 

Mereka perlu dibimbing keara h terciptanya hubunga n 

pribadi yang bai k denga n temannya di mana perbuata n 

da n perkataa n guru dapat menjadi conto h yang hidup. 

 

Kutipa n di atas dapat dipahami bahwa sala h satu 

tanggung  jawab guru yaitu memberika n bimbinga n kepada 

murid. Pemberia n bimbinga n harus dilakuka n secara 

maksimal. Karena bimbinga n yang aka n diberiaka n ole h 

seorang guru aka n membantu murid dala m menemuka n da n 

memecahka n masala h yang mereka hadapi seta bertamba h 

kemampuannya bertanggung jawab debga n dirinya. 

5) Melakuka n diagnosis atas kesulitan-kesulitan  belajar  da n 

mengadaka n     penilaia n  atas kemajua n belajar. 

Tanggung jawab guru dala m ha l ini menyesuaika n 

semua situasi belajar denga n minat, latar balakang da n 

kematanga n siswa, juga mempunyai tanggung jawab 

mengadaka n evaluasi terhada p hasi l belajar da n 

kemajua n belajar serta melakuka n diagnosis denga n 

cermat terhada p kesulita n da n kebutuha n siswa.
19

 

 

Dala m ha l ini guru bertanggung jawab tida k hanya 

memberiaka n materi kepada siswa, tetapi perlu mengetahui 

kesulitan-kesulita n belajar yang dialami siswa da n 

membantunya. Setela h itu perlu adanya evaluasi atas 

kemajua n belajar siswa. 
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B. KETAATAN IBADAH SHOLAT 

1. Pengetian Ketaatan Ibadah Sholat 

Ketaata n berasa l dari kata taat yang diberi awala n ‘ke’ da n akhira n ‘an’. 

Dala m Kamus Besar Bahasa Indonesia ketaata n adala h ketundukan, 

kepatuhan, kesetiaa n da n kesalehan.
20

Ketaata n adala h suatu nilai yang 

sangat dipuji agama. Sebab jika tatana n sosia l itu diumpamaka n sebua h 

bangunan, maka ketaata n adala h seme n yang merekat masing-masing 

individu batu mera h banguna n itu da n melekatnya kepada kerangka 

bangunan, sehingga bangunannya berdiri kokoh.
21

 

Ketaata n Ibada h adala h penyeraha n denga n hati,perkataa n da n 

perbuata n untu k menjalanka n perinta h Nya da n meninggalka n laranga n 

Nya,yang dilakuka n secara iklas untu k mencapai keridhaa n Alla h Swt da n 

menghara p pahala Nya serta dilakuka n secara terus menerus dala m 

kehidupa n manusia.
22

 

 Kata ibadah menurut bahasa artinya taat,taat yang artinya 

patuh,tundu k denga n setunduk-tunduknya,aritnya mengikuti semua 

perinta h da n menjauhi semua laranga n yang dikehendaki ole h Alla h 

Swt.Karna makna asli ibada h itu menghamba,dapat pula diartika n sebagai 

bentu k perbuata n yang menghambaka n diri sepenuhnya kepada Alla h 

                                                 
20

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),880 
21

 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholis Madjid, Jilid 1, (Ebook/Edisi 

Digital),1542. 
22

 Achmad Nursumari,Korelasi Ketaatan Ibadah dengan Perilaku Sosial Peserta didik 

Aliyah(MA) l-hIkmah Bandar Lampung.(Skripsi PAI,UIN Raden Intan, Lampung,2017),17 
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Swt.
23

 

Sholat merupaka n rukun(pilar)kedua dari sebua h banguna n islam.Jika 

ia diabaika n maka isla m aka n kehilanga n sala h tau pilar penyangganya. 

sehingga banguna n isla m tida k bisa lagi berdiri tegak. Bahkan, sholat 

merupaka n pilar utama dari isla m itu sendiri, sehingga jika shalat itu 

ditinggalka n da n ditiadakan, maka denga n sendirinya aka n runtuhla h 

banguna n isla m itu. Mendirika n  sholat  5 waktu merupaka n 

suatukewajiba n yang tida k bisa ditawar-tawar ole h setia p orang yang 

beriman,dala m situasi da n kondisi apa pun, meskipu n sedang 

berperang,dala m perjalana n atau sedang menderita sakit para h sekali pun, 

sepanjang akalnnya masi h sehat, kewajiba n sholat tida k bole h 

ditinggalkan.
24

 

2. Tujuan dan Hikmah Melaksanakan Ibadah Shalat 

Tida k ada satupu n kewajiba n yang dibebanka n kepada manusia kecuali 

di dalamnya terdapat kebaikan, hikmah, atau manfaat bagi manusia itu 

sendiri. Meskipu n kadang-kadang sebagia n manusia ta k mampu melihat 

hikma h yang terkandung karena kurang diperhatikannya atau belu m dapat 

dirasaknnya. 

Alla h SWT mewajibka n kita untu k selalu mensyukuri atas segala yang 

diciptaka n oleh-Nya di bumi ini. Terlebi h apabila yang diberika n Alla h 

tersebut datang dala m suatu bentu k kewajiban. Sebagaimana yang 

didatangka n Alla h SWT kepada hamba-Nya, atau sebagai sebua h kewajiba n 
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 Akmal Hawi.Kopetensi Guru Pendidikan Agama Islam.(Jakarta:jawali press,2014) 
24
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yang secara langsung dijemput ole h Nabi SAW. Pastila h shalat tersebut 

mengandung banya k manfaat buka n hanya dala m kehidupa n dunia 

melainka n juga untu k kepentinga n di akhirat. Diantaranya hikmah-hikma h 

yang terkandung di dala m ibada h sholat antara lain: 

a. Memberika n jiwa da n menyucikannya dari sifat-sifat buruk. 

 

Alla h SWT berfirman: 

 

 

  ٤١وَذَكَسَ ٱسۡمَ زَبِّهۦِ فصََلَّىٰ   ٤٣قدَۡ أفَۡلحََ مَه تزََكَّىٰ  

Artinya, Sesungguhnya beruntungla h orang yang 

membersihka n diri (denga n beriman). Da n dia ingat nama 

Tuhannya, lalu dia sembahyang. (QS. Al-A’laa ayat 14-15)
25

 

Berdasarka n ayat di atas dapat dipahami bahwa 

seseorang yang melakuka n shalat yang benar tida k aka n perna h 

rugi, karena shalat dapat, menjadi obat sebagai pembersi h jiwa 

da n penyebab lahirnya kebahagiaa n dala m diri. 

b. Mencega h dari perbuata n keji da n mungkar. 

Shalat yang  khusyu k aka n dapat membentu k pribadi yang 

mampu mencega h dirinya dari perbuata n yang mungkar, atau 

tida k patut. 

Alla h SWT berfirman: 

لىَٰةَ تنَۡهىَٰ عَهِ ٱلۡفحَۡشَاءِٓ  لىَٰةََۖ إنَِّ ٱلصَّ بِ وَأقَمِِ ٱلصَّ ٱتۡلُ مَآ أوُحِيَ إلِيَۡكَ مِهَ ٱلۡكِتَٰ

ُ يعَۡلمَُ مَا تصَۡنعَُىنَ   ِ أكَۡبسَُِۗ وَٱللََّّ  ٣١وَٱلۡمُنكَسِِۗ وَلرَِكۡسُ ٱللََّّ

Artinya : Da n dirikanla h shalat. Sesungguhnya shalat itu 

                                                 
25

 QS. Al-A’laa (87): 14-15. 
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mencega h dari (perbuatan-perbuatan) keji da n mungkar. Da n 

sesungguhnya mengingat Alla h (shalat) adala h lebi h besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). da n Alla h 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.( QS. Al-Ankabut ayat 

45).
26

 

Ayat di atas menegaska n bahwa melaksanaka n shalat 

dariwaktu-kewaktu sebenarnya merupaka n sebua h upaya untu k 

membiasaka n diri bersama denga n Alla h yaitu untu k 

berinteraksi denga n diri kita da n mengendalika n niat serta 

perbuata n kita. Denga n kenyataa n bahwa setia p rakaat dari 

shalat yang dilakukan, kita senantiasa memoho n pertolonga n 

da n petunju k kepada jala n yang lurus. Artinya shalat tela h 

menciptaka n sebua h benteng yang melindundungi diri manusia 

da n bisika n selai n Allah, terlebi h yang berorientasi pada 

kemaksiata n da n kemungkaran. 

3. Keutamaan Sholat Berjamaah 

Secara umu m sholat berjamaa h adala h sholat yang dilakuka n ole h 2 

orang atau lebih, dimana sala h satunya menjadi ima m da n yang lai n 

menjadi makmu m denga n memenuhi semua ketentua n sholat yang 

tertentu.
27

 Sebagaimana disebutka n dala m hadist bahwa sholat jamaa h itu 

lebi h utama 27 derajat dari pada sholat sendiri. Setia p langka h untu k 
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QS. Al-Ankabut(29):45 

 
27

 Ahmad Sarwat, Lc.,MA, Sholat Berjamaah, (Lentera Islam) 
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menunaikannya juga dihitung sebagai satu kebaika n da n diangkat satu 

derajat. 

Pada hakikatnya, isla m bukanla h agama individu yang hanya 

memikirka n hubunga n segala pribadi denga n alla h semata tanpa 

memikirka n kehidupa n sosia l disekelilingnya. Aka n tetapi, isla m 

merupaka n agama kesatua n padua n jamaa h dala m umat yang satu bertana h 

air satu da n berkiblat satu. 

Untu k mengimplementasika n nilai-nilai diatas, sholat jamaa h dapat 

dijadika n sala h satu rujuka n bagi umat isla m bila diperinci lebi h dalam. 

Berikut ini 27 keutamaa n sholat berjamaa h di masjid hasi l analisis Ima m 

Ibnu Hajar AL-Asqalani dala m Fat h AL-Bari Syara h Shahi h AL-Bukhari. 

a. Menyambut adza n disertai niat sholat berjamaah 

b. Bersegera hadir sholat diawa l waktu 

c. Melangkahka n kaki denga n tenang ke masjid 

d. Berdoa tatkala masu k ke masjid 

e. Salat tahiyatu l masjid sebelu m dudu k di masjid  

f. menanti kehadira n jamaah 

g.  Didoaka n malaikat  

h.  Disaksika n malaikat  

i.  Menyambut iqama h denga n doa  

j.  Diselamatka n dari ganggua n seta n  

k. Derdiri tega k da n sika p da n bersia p mengikuti ima m  

l.  Menyaksika n da n mengikuti takbir ratu l ihra m ima m  
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m.  Merapatka n da n meluruska n syaf  

n.  Menjawab ucapa n Ima m sami'allahu lima n hamida h  

o.  Lebi h ama n dari kelalaia n  

p.  Lebi h khusyu k  

q.  Lebi h bagus dala m tata cara salat  

r.  Dilindungi malaikat  

s.  Menyima k da n merenungka n bacaa n Ima m  

t.  Menampaka n syiar Isla m  

u.  Membuat mara h seta n yang menyaksika n kekokoha n kekompaka n 

da n saling tolong-menolong jamaa h dala m ketaata n  

v. Dijaga dari sifat munafi k da n buru k sangka  

w.  Menjawab sala m ima n  

x.  Mengambi l keberkaha n berjamaa h salat zikir da n doa  

y. Membangu n kesatua n hati antara jamaa h da n komunitas masjid  

z. Menyima k bacaa n imam dan Mengucapka n ami n bertepata n 

denga n ucapa n ami n malaikat
28

 

Berdasarka n 27 keutamaa n sholat berjamaa h dimasjid yang tela h 

diuraika n di atas, ole h karena itu dianjurka n untu k sholat berjamaa h dari 

pada munfarid atau sendiri. Karena sholat berjamaa h melati h kita untu k 

menamba h ketaata n kepada alla h Swt, serta melati h kedisiplina n kita aka n 

waktu. Dari 27 keutamaa n sholat berjamaa h disini peneliti aka n 

menjabarka n tentang Menyaksika n da n mengikuti takbir ratu l ihra m 
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 Fath Al-Bari, ibid, juz II,.132-133 
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bersama ima m serta Merapatka n da n meluruska n syaf. 

a. Menyaksika n da n Mengikuti Takbirotu l Ihra m bersama Imam 

Takbirotu l Ihra m dala m sholat merupaka n detik-deti k permulaa n 

dialoq denga n Alla h Swt.Adala h sangat mengesankan, termasu k barisa n 

pertama dala m audiensi denga n Alla h Swt.Sebab itu, wajarla h jika mukmi n 

selalu berusaha merebut peluang ini.
29

  Adapu n keutamaa n mendapatka n 

takbirotu l ihra m bersama ima m yang dijelaska n ole h hadist dari anas bi n 

malik. 

At-Tirmidzi meriwayatka n hadist dari anas bi n mali k sebagai 

berikut ; 

 

 

 

Barang siapa sholat berjamaa h selama 40 hari karena Alla h 

mendapati takbirotu l ihra m imam, ia dipastika n memperole h kebebasa n  

yakni kebebasa n dari neraka da n kebebasa n dari kemunafikan.
30

 

b. Merapatka n da n Meluruska n syaf 

Lurus da n rapatnya shaf merupaka n bagia n terpenting dari sholat 

berjmaah.Pasalnya, denga n demikia n orang yang aka n sholat memiliki 

kesiapa n menta l da n fisik.Juga berarti ia sia p sholat denga n teratur da n 

tertib, disamping itu lurus da n rapatnya shaf melenyapka n peluang seta n 
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untu k mengisi barisa n yang kosong, sebagai cela h melancarka n 

waswasah.Sebab itu Rosulualla h Saw sangat memperhatika n ha l ini, 

Sebagaimana terungka p sabdanya 

 

 

 

Rosulualla h bersabda, Hendaknya kalia n benar-benar meluruska n 

shaf atau Alla h membuat wajah-waja h kalia n saling berpaling.
31

 

Berdasarka n penjelasa n dari hadist di atas kita harus memperhatika n 

shaf dala m sholat, apabila dala m sholat berjamaa h tida k memperhatika n 

kerapiha n shaf, maka aka n berakibat hal-ha l berikut: 

1) Mereka terjerumus dala m laranga n syar’i, yaitu tida k 

meluruska n da n merapatka m shaf. 

2) Mereka meninggalka n cela h untu k seta n da n Alla h aka n 

memutuska n mereka. 

3) Terjadi perselisiha n dala m hati-hati mereka da n timbu l 

banya k pertentanga n diantara mereka. 

4) Mereka kehilanga n pahala yang besar da n dikabarka n 

dala m hadist-hadist yang shohih.
32

 

Dari penjelasa n di atas dapat disimpulka n bahwa ketika kita 

melaksanaka n sholat secara berjamaah, kita harus memperhatika n shaf 

dala m sholat. Karena merapatka n shaf dala m sholat berjamaa h 
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32
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merupaka n bagia n dari tata tertib sholat berjamaah.  

4. Indikator Kataatan Ibadah Shalat 

 

Seseorang dikataka n taat adala h mampu berima n kepada Alla h serta 

merta memupu k da n menumbuhka n kesadara n individua l aka n tugas- tugas 

pribadi untu k mewujudka n kehidupa n yang lebi h bai k di dunia da n di 

akhirat. Karena itu, ibada h dapat disebut sebagai bingkai da n 

pengembanga n iman, yang membuat mewujudka n diri dala m bentuk- 

bentu k tingka h laku da n tindak-tandu k nyata. 

Dala m ha l ini yang menjadi indikator ketaata n beribada h siswa 

adalah: 

a. Melaksanaka n shalat fardhu tepat pada waktunya 

b. Kesadara n dala m melaksanaka n shalat berjama’ah 

c. Untu k mengetahui betapa pentingnya melaksanaka n 

ibada h shalat         sberjama’ah. 

d. Menegakka n disipli n da n menguasai diri.
33

 

 

 

 

 

 
 

5. Cara Mengembangkan Ketaatan Ibadah Shalat 

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakuka n dala m    menanamka n 

ima n atau mengembangka n ketaata n beribada h ana k didi k yaitu, 

memberika n conto h atau telada n denga n melaksanaka n sholat fardu tepat 
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pada waktunya, membiasaka n (tentunya yang baik), menegakka n disiplin, 

memberika n motivasi, memberika n hadia h terutama psikologis, 

menghukum, menciptaka n suasana yang berpengaru h bagi pertumbuha n  

positif.
34

 

a. Memberika n conto h atau teladan 

 Telada n adala h sesuatu yang patut ditiru atau 

dicontoh.
35

Konse p atau persepsi pada diri seorang ana k remaja 

dipengaruhi ole h unsur dari luar mereka. Ha l ini terjadi karena 

seja k usia dini tela h melihat, mendengar, mengenal, da n 

mempelajari hal-ha l yang berada di luar diri mereka. 

b. Membiasakan 

 Dapat dipahami bahwa pembiasaa n merupaka n cara yang 

dapat dilakuka n dala m pembentuka n sika p da n perilaku bai k 

sesuai denga n ajara n agama isla m dala m menghadapi 

permasalaha n  kehidupan. 

 Penanama n ibada h kepada siswa dapat dilakuka n dala m 

bentu k pembiasaan, karena pembiasaa n aka n berjala n da n 

berpengaru h semata-mata ole h kebiasaa n itu sendiri. 

Membiasaka n siswa selalu taat melakuka n ibada h shalat di 

sekola h diharapka n ibada h buka n hanya menjadi sebua h 

kewajiba n tetapi dapat menjadi kebutuha n bagi siswa. 

                                                 
34
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c. Menegakka n Displin 

 Disipli n adala h suatu tata tertib yang dapat mengatur 

tatana n kehidupa n pribadi da n kelompok.
36

 Berdasarka n 

kutipa n tersebut, dapat                          dipahami bahwa disipli n adala h tata 

tertib yang dapat mengatur tatana n kehidupa n pribadi da n 

kelompok, seperti halnya tata terti p di dala m sekola h untu k 

selalu mengikuti kegiata n shalat dzuhur berjama’a h di sekola h 

agar dapat mengatur siswaa untu k mengikutinya. 

d.  Motivasi 

 Motivasi adala h perubaha n susatu tenaga di dala m 

diri/pribadi seseorang yang ditandai ole h doronga n efektif da n 

reaksi- reaksi dala m usaha mencapai tujuan. Pendapat lai n 

mengataka n bahwa motivasi adala h pendorongan yaitu suatu 

usaha yang disadari untu k mempengaruhi tingka h laku 

seseorang agar ia tergera k hatinya untu k bertinda k melakuka n 

sesutu sehingga mencapai hasi l atau tujua n tertentu.
37

 

 Berdasarka n pengertia n di atas, dapat dipahami bahwa 

motivasi adala h kekuta n bai k dari dala m diri/pribadi maupu n 

dari luar yang menjadi pendorong seseorang untu k melakuka n 

suatu kegiata n dala m mencapai tujuan. 

d. Memberika n hadia h terutama psikologis 
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Hadia h adala h alat pendidika n represif yang 

menyenangkan, diberika n kepada ana k yang memiliki prestasi 

tertentu dala m pendidikan, memiliki kemajua n da n tingka h 

laku yang bai k sehingga dapat dijadika n telada n bagi teman-

temannya. 

Memberi hadia h merupaka n cara   yang dapat diberika 

kepada siswa yang berprestasi atau yang raji n melaksanaka n 

ibada h denga n tujua n agar siswa tata p raji n melaksanaka n 

ibada h shalat da n mempengaruhi siswa lai n agar menconto h 

siswa yang mendapat hadiah. Dala m memberika n hadiah, siswa 

diharapka n tida k hanya mencari hadia h aka n tetapi benar-benar 

sadar bahwa shalat merupaka n kewajiba n bagi umat isla m 

yang suda h baligh. 

e. Menghukum 

Hukuma n diberika n kepada siswa yang bersala h 

merupaka n cara yang diberika n apabila terpaksa da n 

hukumannya bersifat mendidi k dala m rangka mendisiplinka n 

siswa sehingga hukuma n itu memberika n kesadara n siswa 

bahwa mereka tela h melakuka n kesalahan, denga n harapa n 

tida k aka n mengulangi kesalaha n yang sama. 

f. Menciptaka n suasana yang berpengaru h bagi pertumbuha n 

positif             

Sekola h adala h suatu lembaga yang mempunyai tujua n 
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yang jelas. kepala sekolah, guru-guru da n aparata lainnya 

berkewajiba n mencapai tujua n pendidika n yaitu pembentuka n 

siswa yang merupaka n suatu kepribadia n . ini artinya 

pencapaia n itu harus dilakuka n dala m sutau kerja sama. 

Berdasarka n rincia n di atas, dala m menanamka n ketaata n 

ibada h pada siswa, cara di atas sangatla h besar pengaruhnya, 

tetapi karena siswa hanya sebentar saja di sekolah, maka yang 

paling besar pengaruhnya adala h bila cara-cara tersebut 

dilakuka n juga ole h orang tua di rumah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitia n yang peneliti lakuka n adala h penelitia n lapangan. 

Penelitia n lapanga n sendiri yaitu Penelitia n lapanga n yaitu penelitia n 

yang dilakuka n dilapanga n atau langsung ketempat penelitian, denga n 

kata lai n bahwa peneliti menuju ketempat penelitia n atau lapanga n 

secara langsung untu k melakuka n pengamata n tentang suatu fenomena.
1
 

 Penelitia n kualitatif  lapanga n ini bertujua n  untu k mempelajari  

secara intensif tentang latar belakang keadaa n sekarang, da n interaksi 

lingkunga n sesuai unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau                 

masyarakat.
2
 Dapat diartika n bahwa metode ini digunaka n peneliti untu k 

menemuka n apa yang terjadi dala m obje k penelitia n secara langsung 

denga n mendapatka n sumber data yang valid da n akurat. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitia n ini adala h penelitia n yang bersifat deskriptif. Penelitia n 

deskriptif adala h penelitia n yang mengumpulka n data berupa kata-kata, 

gambar da n buka n angka-angka.
3
 Maka dari itu lapora n berisi kutipan-

kutipa n data untu k penyajia n laporan. 

                                                 
          

1
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

26. 

 

          
2
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali Pers, 2013),.80. 

          
3
 Laxy J Moleong,.11 
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Bedasarka n sifat penelitia n diatas, maka dala m penelitia n ini 

peneliti berusaha mendeskripsika n secara sistematis da n memaparka n 

keadaa n yang sebenarnya mengenai Pera n Guru Fiqi h dala m 

mengembangka n ketaata n ibada h sholat dzuhur berjamaah, didasarka n 

pada data-data yang terkumpu l selama penelitia n da n dituagka n dala m 

bentu k lapora n da n uraian. 

B. Sumber Data 

Sumber data adala h subje k dari mana data dapat diperoleh.
4
 Sumber 

data yang penulis gunaka n dala m penelitia n ini dapat dibagi menjadi  2 

maca m yaitu sumber data yang primer da n sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer merupaka n data poko k dala m sebua h  penelitian. 

sumber primer adala h sumber data yang langsung                      memberika n data 

pada pengumpu l data.
5
 

Berdasarka n pemapara n di atas maka sumber data primer yang 

penulis gunaka n adala h guru fiqih. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupaka n data penunjang dala m sebua h  penelitian. 

sumber sekunder adala h sumber yang tida k langsung    memberika n data 

                                                 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 14, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010 ) .172 

             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D,Cet 20, (Bandung: Alfabeta, 2014),.193 
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pada pengumpu l data, misalnya lewat orang lai n atau lewat dokumen.
6
 

Dala m penelitia n ini penulis mendapatka n data sekunder dari siswa, 

Guru Bk, dokumen-dokumen, buku-buku berkaita n denga n  tema 

penelitia n                         . 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpula n data merupaka n langka h awa l yang harus ditempu h 

dala m sebua h penelitian, adapu n tekni k pengumpula n data yang penulis 

gunaka n dala m penelitia n ini adalah: 

1. Interview (wawancara) 

Wawancara adala h percakapa n denga n maksud tertentu. Percakapa n 

itu dilakuka n ole h dua pihak, yaitu interview (pewawancara) yang 

mengajuka n pertanyaa n da n  interview (terwawancara) yang 

memberika n jawaba n atas pertanyaa n itu.
7
 Wawanacara memiliki 

baberapa maca m , yaitu : 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara ini bersifat terstru k yang mana pertanyaa n da n 

jawaba n tela h disipka n secara tertulis ole h pengempu l data. Serta 

pertanyaa n  yang aka n diberika n pada semua responde n adala h 

sama. Sehingga responde n hanya memili h jawaba n yang sesuai. 

b. Wawancara ta k berstruktur 

Wawancara ini dala m pelaksanaa n nya bersifat bebas, karena 

pewawancara tida k memerluka n pedoma n wawancara yang suda h 

                                                 
6
 Ibid,. 

7
 Lexy J .Moleong,.186 
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dirancang. Pedoma n yang aka n digunaka n hanya yang berkaita n 

denga n permasalahan.
8
 

Dala m penelitia n ini, peneliti menggunaka n wawancara tida k 

berstruktur yaitu wawancara yang tida k terikat atau bebas, dimana 

peneliti tida k terikat untu k penggunaa n pedoma n wawancara dala m 

pengumpula n datanya. 

       Peneliti mewawancarai beberapa siswa MTs Daru l A’ma l Metro 

khususnya kelas VIII yang menjadi obje k penelitian, waka 

kurikulum, da n   guru Mata pelajara n fiqih. Peneliti menggunaka n 

wawancara tida k berstruktur tujua n nya adala h agar dapat akrab 

denga n respon, terhusus siswa agar tida k menutupi keadaa n yang 

terjadi secara nyata. Peneliti dala m pengumpula n data wawancara 

menggunaka n buku da n alat tulis untu k meresume hasi l 

wawancaranya. Tekni k wawancara ini dilakuka n untu k memperole h 

data Pera n Guru Fiqi h dala m Mengembangka n  Ketaata n Ibada h 

Sholat Siswa Kelas VIII di MTs Daru l A’ma l metro. 

2. Observasi (pengamatan) 

Observasi disebut juga denga n pengamatan. Observasi adala h suatu 

poses yang kompleks, yang tersusu n dari berbagai proses biologis da n 

psikologis. Dua diantaranya yang terpenting yaitu proses pengamata n 

                                                 
8
 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet.29, 

(Bandung: Rosda, 2011),.186 
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da n ingatan.
9
 

Metode observasi ini digunaka n untu k mendapatka n informasi-

informasi yang peneliti butuhka n tentang pera n guru fiqi h dala m 

mengembangka n ketaata n ibada h shalat siswa kelas VIII di MTs Daru l 

A’ma l Metro, kegiata n yang terdapat di sekolah. Sedangka n lembar 

observasi digunaka n untu k mereka m peristiwa selama kegiatan 

berlangsung. 

3. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adala h catata n peristiwa yang suda h berlalu 

yang berbentu k tulisan, gambar, atau karya-karya monumenta l 

seseorang.
10

 Berdasarka n pendapat diatas dapat difahami bahwa, metode 

dokumnetasi ini penulis digunaka n untu k pembuata n da n penyimpana n 

bukti-bukti (gambar, tuloisan, da n suara) terhada p segala ha l bai k obje k 

atau peristiwa yang terjadi diMTs Daru l A’ma l Metro. 

Berdasarka n penjelasa n tersebut metode dokumntasi ini penulis 

gunaka n untu k memperole h data tentang: 

1. Sejara h berdirinya MTs Daru l A‘ma l Metro  

2. Profi l Sekola h MTs Daru l A’ma l Metro 

3. Visi da n Misi Sekola h MTs Daru l A’ma l Metro 

4. Struktur kurikulu m Sekola h MTs Daru l A’ma l Metro 

5. Keadaa n Siswa-siswi MTs Daru l A’mal 

6. Dena h Lokasi 

                                                 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan E & D, 145. 

10
 Umar Sidiq, Moh. Mifrachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang 

pendidikan. 72 
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7. Keadaa n Sarana Prasarana MTs Daru l A’ma l Metro 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dala m memeriksa keabsaha n da n kevalida n data, peneliti 

menggunaka n triangulasi data, yaitu tekni k pemeriksaa n keabsaha n data 

yang memanfaatka n sesuatu yang lain, dimana data tersebut digunaka n untu k 

mengece k atau sebagai pembanding terhada p data tersebut.
11

 Peneliti 

menguji kreadibilitas data pada penelitia n kualitatif (kalibrasi) denga n 

menggunaka n uji kreadibilitas triangulasi. Triangulasi dala m pengujia n 

kreadibilitas diartika n sebagai pengeceka n data dari berbagai sumber denga n 

bernagai cara da n berbagai waktu.Triangulasi sendiri dibedaka n atas 3 

macam: 

1. Triangulasi Sumber 

 Cara meningkatka n kepercayaa n penelitia n adala h denga n 

mencari data dari sumber yang beraga m yang masi h terkait satu sama 

lain. Peneliti perlu melakuka n eksplorasi untu k mengece k kebenara n 

data dari beraga m sumber. Sumber data yang peneliti gunaka n dala m 

penelitia n ini adala h siswa, guru,kepala sekolah da n guru bk. 

2. Triangulasi Teknik 

 Trianggulasi tekni k adala h penggunaa n beraga m tekni k 

pengumpula n data yang dilakuka n kepada sumber data. Menguji 

kredibilitas data denga n trianggulasi tekni k yaitu mengece k data denga n 

                                                 
11

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330. 

 



38 
 

 

sumber yang sama denga n tekni k yang berbeda. Tekni k pengumpula 

data yang penulis gunaka n adala h observasi, wawancara, da n 

dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

 Peneliti dapat mengece k konsistensi, ke dala m da n 

ketepatan/kebenara n suatu data denga n melakuka n trianggulasi waktu. 

Menguji kredibilitas data denga n trianggulasi waktu dilakuka n denga n 

cara mengumpulka n data pada waktu yang berbeda. 

 Berdasar pemapara n diatas dapat peneliti pahami bahwa, 

triangulasi  merupaka n tekni k pemeriksaa n keabsaha n data denga n 

memanfaatka n sesuatu yang lai n sebagai pengeceka n keabsaha n data 

atau sebagai pembanding data.Adapu n tekni k triangulasi yang digunaka n 

peneliti dala m penelitia n yaitu triangulasi sumber yang digunaka n untu k 

membandingka n data hasi l pengamata n denga n data hasi l wawancara, 

da n triangulasi tekni k yang digunaka n peneliti untu k mengetahui da n 

mengece k hasi l data yang sama diperole h dari tekni k pengumpula n data 

yakni wawancara, observasi da n dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Setela h data yang diteliti tela h terkumpul, taha p selanjutnya yaitu 

menganalisis data. Analisis data adala h proses mencari da n menyusu n secara 

sistematis data yang tela h diperole h melalui hasi l wawancara, catata n 

lapanga n da n dokumentasi, denga n cara mengorganisasika n data kedala m 

kategori, menjabarka n kedala m unit-unit, melakuka n sintesa, menyusu n 
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kedala m pola, memli h mana yang penting da n yag aka n dipelajari serta 

membuat kesimpula n sehinga muda h untu k dipahami ole h diri sendiri 

maupu n orang lain.
12

 Adapu n tekni k analisa data yang digunaka n dala m 

penelitia n ini adala h tekni k analisa data kualitatif yang bersifat induktif, yaitu 

suatu analisa data berdasaka n data yang diperoleh, selanjutnya dikembanga n 

menjadi hipotesis. 

Aktivitas dala m analiss data terdiri dari 3 komponen, diantaranya yaitu 

data reductio n (reduksi data), data display (penyajia n data) da n conclusio n 

dawing/verificatio n (verifikasi data atau penarika n kesimpulan). 

1. Data reduction (reduksi Data) 

Mereduksi data berarti menyederhanakan, memili h hal- ha l yang 

pokok, memfokuska n pada hal-ha l yang penting, ringkas, terfokus, 

membuang data yang tida k penting, da n mengorganisasika n data sebagai 

cara untu k menggambarka n da n memverifikasi kesimpula n akhir.
13

 

Bedasarka n pendapat diatas dapat dipahami bahwa, reduksi data 

adala h suatu bentu k analisis yang mengedepankan, mengarahkan, 

membuang yang tida k perlu da n mengorganisasika n data untu k dapat 

menari k kesimpulan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setela h mereduksi data, maka selanjutnya adala h mendisplay data. 

Mendisplay data atau penyajia n data merupaka n usaha merangkai 

informasi yang teorganisi da n tersusu n dala m upaya menggambarka n 

                                                 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan E & D, 224. 
13

 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, 135. 
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kemungkina n adanya penaika n kesimpula n da n mengambi l tindakan. 

Jika dala m penelitia n kualitatif, penyajia n data dapat dilakuka n dala m 

bentu k uraia n singkat, bagan, hubunga n antar kategori da n sejenisnya 

aga muda h dipahami dala m menganalisis. Sedangka n penyajia n data 

yang sering digunaka n dala m penelitia n kualitatif yaitu bersifat naratif.
14

 

Berdasarka n pendapat diatas dapat dipahami bahwa, penyajia n data 

merupaka n cara untu k memberika n kemudaha n peneliti denga n cara 

menyajika n data secara utuh, selanjutnya mengkategorika n data yang 

terkumpu l dala m bentu k uraia n singkat, bagan, hubunga n antar kategori 

da n sejenisnya untu k memudahka n dala m menganalisis. 

3. Conclusion drawing/verifikation (Kesimpulan) 

Verifikasi atau penarika n kesimpula n merupaka n kegiata n yang 

menggambarka n secara utu h dari obje k yang tela h diteliti atau 

konfigurasi yang utu h dari obje k penelitian. Kesimpula n awa l yang 

dikemukaka n masi h bersifat sementara da n dapat beruba h apabila tida k 

ditemuka n bukti-bukti yang kuat da n mendukung pada taha p 

pengumpula n data berikutnya. Tetapi jika kesimpula n yang 

dikemukaka n pada taha p awa l tela h didukung ole h bukti-bukti yang 

valid saat peneliti kembali ke lapanga n mengumpulka n data, maka 

kesimpula n yang dikemukaka n merupaka n kesimpula n yang kredibel.
15

 

Berdasarka n penjelasa n diatas dapat dipahami bahwa, penarika n 

kesimpula n merupaka n taha p pemikira n atau proses menganalisis 

                                                 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan E & D, 249. 
15

 Sugiyono, 252. 
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penelitia n yang sebelumnya data di lapanga n masi h emang-emang atau 

belu m jelas sehingga setela h diteliti data menjadi jelas dari tahapa n 

analisis data diatas, setela h data terkumpul, disajika n bai k dari hasi l 

wawancara observasi ataupu n dokumentasi, maka taha p berikutnya 

adala h penarika n kesimpulan, yaitu data upaya guru pendidika n agama 

Isla m dala m membina kedisiplina n siswa terhada p tata tertib yang 

dihasilka n dari wawancara da n observasi terhada p beberapa responde n 

dapat digeneralisasikan, selanjutnya peneliti menari k kesimpula n 

menjadi suatu temua n baru yang merupaka n akhir dari penelitia n ini.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejara h Singkat berdirinya MTs Daru l A’mal 

Madrasa h Tsanawiya h Daru l A’ma l berlokasi di 

Desa/Keluraha n Mulyojati   Kecamata n Metro Barat Kota Metro, 

berdiri pada tahu n 1987, yang didirika n ole h Bapa k KH. Khusna n 

Musthofa Ghufro n da n mendapat dukunga n dari masyarakat 

sekitarnya. 

Madrasa h Tsanawiya h Daru l A’ma l Mulyojati yang 

sekarang masu k dala m Keluraha n Mulyojati Kecamata n Metro 

Barat Kota Metro pada awalnya masu k dala m wilaya h desa 

Mulyojati kecamata n Bantu l Kabupate n Lampung Tengah. 

Sejala n denga n perkembanga n zama n da n adanya 

pemekara n wilaya h yang pada waktu itu Lampung Tenga h di 

mekarka n menjadi tiga kabupaten/Kota yaitu Lampung Timur, Kota 

Adminstrasi Metro da n Lampung Tenga h itu sendiri ha l ini terjadi 

pada tahu n 1999, kemudia n pada tahu n 2000 Kabupaten/Kota 

Adminstrasi Metro di difinisika n menjadi Kota Metro da n mulai saat 

itula h lokasi MTs. Daru l A’ma l ditetapka n di Jala n Pesantre n 

Mulyojati 16 B Kecamata n Metro Barat Kota Metro. 

Diawa l berdirinya Madrasa h Tsanawiya h Daru l A’ma l di 
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Kepalai ole h Bapa k Ngadima n Adi, BA, denga n jumla h siswa 28 

anak, da n pada  tahu n  1993 Kepala Madrasa h digantika n ole h 

Bapa k Drs. Nahrowi Sofyan, sampai denga n tahu n 1996, kemudia n 

pada bula n September 1996 Kepala Madrasa h Tsanawiya h Daru l 

A’ma l digantika n ole h Ibu Dra. Siti Romla h sampai pada akhir juni 

1997.da n mulai awa l Tahu n Pelajara n 1997/1998 Kepala Madrasa h 

Tsanawiya h DarulA’ma l di Kepalai ole h Bapa k Drs. Musla n 

sampai pada akhir Juni 2010, pada Tahu n Pelajara n 2010/2011 

Kepala Sekola h dijabat ole h Bapa k Kodrattullo h Sidiq,S. H pada 

tahu n 2012 kepala sekola h dijabat ole h Bapa k Markaba n Ilyas S.HI 

sampai sekarang. 

Pada tahu n 2001 Madrasa h Tsanawiya h Daru l A’ma l di 

percaya ole h Madrasah-madrasa h yang ada  di Kota Metro untu k 

menjadi Indu k Kelompo k Kerja Madrasa h (KKM) MTs. Se Kota 

Metro sebagai wahana da n penyambung informasi dari /Ke  Kantor 

Kementria n  Agama Kota  da n Propinsi Lampung, denga n Anggota 

KK M tuju h (8) madrasah, yaitu : 

1) MTs. Muhammadiya h Metro Pusat 

2) MTs. Tuma’nina h Yasi n Metro Pusat 

3) MTs. Mamba’u l Ulu m Tejosari Metro Timur 

4) MTs. A l Muhsi n Purwosari Metro Utara 

5) MTs. Ikhlas Berama l Margorejo Metro Selatan 

6) MTs. Daru l ‘Ulya Iringmulyo Metro Pusat 
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7) MTs. Raudhlatu l Tholibi n Purwosari Metro Utara 

8) MTs A l Abror Di 21 D Yoso Mulyo 

Pada saat ini di usianya yang ke 30 tahu n (2011) Madrasa h 

Tsanawiya h Daru l A’ma l bersatutus TERAKREDITASI denga n 

Surat Keputusa n (SK) dari Kementria n Agama Propinsi Lampung, 

denga n Nomor : 079/BAP-SM/12LPG/RKO/2013, denga n peringkat 

B denga n Nomor Statisti k Madrasa h : 212 180 271 198, denga n 

jumla h 668 Siswa. 

b. Visi, Misi Da n Tujua n MTs Daru l A’mal 

1) Visi 

Berilmu, Berkreasi Da n Berakhlaku l Karimah 

2) Misi 

a) Meningkatka n kualitas profesionalisme melalui pelatiha n 

da n penataran 

b) Menjadika n mora l da n etika sebagai dasar dala m bertinda k 

mengembangka n ilmu, cara berfikir da n bertinda k 

berdasarka n Imtaq 

c) Mengembangka n kreasi ketrampila n da n penguasaa n 

Imtek/IT 

d) Mengoptimalka n kegiata n intra da n ekstrakurikuler  
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3) Tujuan 

a) Tamata n MTs. Daru l A’ma l dapat diterima disekolah-

sekola h negeri/unggulan 

b) Siswa – siswi tamata n MTs. Daru l A’ma l mampu memiliki 

kompetensi yang tingi dala m kehidupa n masyarakat  

c) MTs Daru l A’ma l menjadi piliha n terbai k bagi masyarakat 

untu k mendidi k da n membekali putra putrinya. 

c. Kondisi MTs Daru l A’mal 

1) Identitas MTs Daru l A’mal 

Adapu n identitas dari MTs Daru l A’ma l yaitu : 

a) Nama Sekolah : MTs Daru l A’mal 

b) NSS/NSM : 10809697 

c) Jenjang Pendidika : MTs 

d) Status Sekolah : Swasta 

e) SPW P Madrasa h  : 00.942.366.6-321.000. 

f) Akte Pendiria n Yayasan : 14/26/2001  

g) Status Kepemilikan : Yayasan 

Status Tanah : Mili k Sendiri 

Luas Tana h   : 4.891 M
2
 

h) Waktu Penyelenggaraan : 6 Hari  

2) Lokasi Sekola h SDIT Wahdatu l Ummah 

Jalan : Jl. Pesantre n 16 B 

Desa/kelurahan : Mulyojati 
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Kecamatan/Kab/Kota : Metro Barat/Kota Metro 

Provinsi : Lampung  

No. Telp/No. Fax : 0725-44418 

Luas Banguna n  : 1.560 M
2
  

Status Kepemilikan : Yayasan 

Kode Post : 341119 

3) Sarana da n Prasarana MTs Daru l A’mal 

4.1 Keadaa n Sarana da n Prasarana MTs Daru l A’ma l Metro 

No Jenis Prasarana 
Jumlah 

Ruang 

Jl.Ruang

Kondisi 

Baik 

Jl.Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1.  Ruang Kelas 39 32 7 7 - - 

2.  Perpustakaan 1 1 - - - - 

3.  R.Lab.IPA 1 1 - - - - 

4.  R.Lab.Biologi - - - - - - 

5.  R.Lab.Fisika - - - - - - 

6.  R.Lab.Kimia - - - - - - 

7.  R.Lab.Komputer 3 2 1 1 - - 

8.  R.Lab.Bahasa - - - - - - 

9.  R.Pimpinan 1 1 - - - - 

10.  R.Guru 1 1 - - - - 

11.  R.Tata Usaha 1 - 1 1 - - 

12.  R.Konseling 1 1 - - - - 

13.  Tempat 

Ibadah 

2 2 - - - - 

14.  R.UKS 1 1 - - - - 

15.  Jamban/WC 52 40 12 12 - - 

16.  Gudang 1 - 1 - - - 

17.  R.Sirkulasi - - - - - - 

18.  Tempat Olahraga 1 1 - - - - 

19.  R.OSIS/IPNU/PP 1 1 - - - - 

20.  R.Lainya (dapur) 1 1 - - - - 
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4) Data Guru da n karyawa n MTs Daru l A’mal 

 

4.2 Data Guru Da n Karyawan 

No Nama Guru MAPEL 

1.  Markaban, S. H. I. 

Al-Qur'a n Hadits 

2.  Yulianawati, S. Pd. I. 

3.  Ahmad Saifu l Bahri, S. Pd. 

4.  Umar Hasan, S. Pd. I. 

5.  Minatu l Mukarromah, S. Pd. I. 

6.  Dewi Aimatu l Husnah, M. Pd. 

7.  Ahmad Rodu l Ahyar, S. Pd. I. 

8.  Tanyizu l Ma'sum, S. Pd. I. 

9.  Drs. Warsikan 

Aqida h Akhlak 

10.  Lasiya Fitri, S. Pd. I. 

11.  Eva Puspita, M. Pd. 

12.  Yunita Sari, S. Pd. 

13.  Tusmidah, S. Pd. I. 

14.  Badru l Munir 

Fiqih 

15.  Umi Salamah, S. Ag, M. Ag. 

16.  Ahmad Rodu l Ahyar, S. Pd. I. 

17.  Eva Puspita, M. Pd. 

18.  Syaikhoni, S. Pd. 

19.  Esti Handayani, S. Pd. I. 

SKI 

20.  Bidayahtu l Hidayah, S.Pd 

21.  Aminatun, S. Pd. 

22.  Novi Herawati, S. Pd. 

23.  Eva Puspita, M. Pd. 

24.  Afit Tito, S.Pd.I, M.Pd 

25.  Desi Restiyana, S. Pd. 

PKn 

26.  Minatu l Mukarromah, S. Pd. I. 

27.  Aminatun, S. Pd. 

28.  Ardiyana, S. Pd. 

29.  Ni'matu l Ulfah, S. Pd. 

30.  Ardiyana, S. Pd. 

31.  Tri Wahyuni, S. Pd. 

32.  Neti Novianti, S. H. I, S. Pd. I. 

33.  Mardiani, S.Pd. 

Bahasa Indonesia 

34.  Sri Purwantini, S. Pd. 

35.  Mula n Erniati, S. Pd. 

36.  Umi Kulsum, S.Ip 

37.  Sisca, S. Pd. 

38.  Ratna Wati, S. Pd. 

39.  Khairani Elfandari, S. Pd. 

40.  Yunita Sari, S. Pd. 
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41.  Setyaningrum, S. Pd. 

42.  Nur Halima h Tusakdiah, S. Pd. 

43.  Ahmad Badawi, S. Pd. 

44.  Dedi Rido Ramadan, S. Pd. 

45.  Alwi Rosyid, S. Pd. I. 

Bahasa Arab 

46.  Eko Priyono, S. Pd. I. 

47.  Khairani Elfandari, S. Pd. 

48.  Muhtar Fauzi, S. Pd. 

49.  Mula n Erniati, S. Pd. 

50.  Ni'matu l Ulfah, S. Pd. 

51.  Al-Ma'rufudin, S. Pd. 

52.  Risda Fadilah 

53.  Ahmad Badawi, S. Pd. 

54.  Dedi Rido Ramadan, S. Pd. 

55.  Dwi Setyowati, S. Pd. 

Matematika 

56.  Ida Suryani, S. T. 

57.  Eko Pujji Hastuti, S. Pd. 

58.  Effi Ninda Wahyuningsih, S. Pd. 

59.  Tati Aeris, S. Si. 

60.  Tutut Martina, S. Pd. 

61.  Lyly Kusdartiana Nur Baiti, S. Pd. 

62.  Aninda Muhti Apriliani, S. Pd. 

63.  Mega Suaeda h Prastika, S. Pd. 

64.  Ngatiyem, S. Pd. 

IPA 

65.  Siti Hasanah, S. Pd. I. 

66.  Miftahu l Huda, S. Pd. 

67.  Nur Laeli Maslihah, S. Pd. 

68.  Eko Pujji Hastuti, S. Pd. 

69.  Novika Saputri, S. Pd. 

70.  Yuliana Kasanu l Inayah, S. Pd. 

71.  Wahadi, S. H. I. 

IPS 

72.  Dra. Jusmirah 

73.  Sahanan, S. E. 

74.  Hartono, S. Pd. 

75.  Dika Agustina, S. Pd. 

76.  M. Willia n Anwar, M. Pd. 

77.  Andika Saputra, M. Pd. 

78.  Neti Novianti, S. H. I, S. Pd. I. 

79.  Titis Arsiwi, S. Si. 

Bahasa Inggris 

80.  Istiqomah, S.Pd 

81.  Umi Hasanah, S. Pd. 

82.  Eka Apriyani, S. Pd. 

83.  Annur Mu'minatu l L, S. Pd. 

84.  Leni Octavia, S. Pd. 
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85.  Wahidatu l Mu'arofah 

86.  Nur Alfi Laila 

Aswaja 
87.  Al-Ma'rufudin, S. Pd. 

88.  Nur Halima h Tusakdiah, S. Pd. 

89.  Mutohar, S. Pd. 

90.  Ardiyana, S. Pd. 

Seni Budaya 91.  Novi Herawati, S. Pd. 

92.  Lis Andriana, S. Pd. 

93.  Tri Yudhaningsih, S. Pd. 

Bahasa Lampung 94.  Lis Andriana, S. Pd. 

95.  Dika Agustina, S. Pd. 

96.  Sigit Ikhwa n Nurdin, S. Pd. 

Penjas 
97.  Andrea Rio Fernando, S. Pd. 

98.  Ria n Erfianto, S. Pd. 

99.  Anngu n Rizki Amalia, S. Pd. 

100.  Widiyanto, S. Pd. I. 

Prakarya 101.  Lili Nur Inda h Sari 

102.  Dewi Aimatu l Husnah, M. Pd. 

103.  Masruhan, A. Md. 

TU 

104.  Nur Alfi Laila 

105.  Mula n Erniati, S. Pd. 

106.  Fajar Sidiq 

107.  Novi Herawati, S. Pd. 

108.  Umi Hasanah, S. Pd. 

109.  Rima Iklima, S. Pd. 

BK 

110.  Ardiyana, S. Pd. 

111.  Misbahu l Munir 

112.  M. Willia n Anwar, M. Pd. 

113.  Andika Saputra, M. Pd. 

114.  Neti Novianti 

115.  Nur Halima h Tusakdiah, S. Pd. 
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d. Data Jumla h Siswa MTs Daru l A’mal  

 

4.3 Data Siswa MTs Daru l A’ma l Metro 
 

DATA SISWA MTS DARUL AMAL 2022-2023 

UPDATE TANGGAL 19 Desember 2023 

Kelas VII 

Jumla h 

Siswa 

Kelas 

VIII 

Jumla h 

Siswa 

Kelas 

IX 

Jumla h 

Siswa 

7A 27 8A 27 9A 29 

7B 27 8B 24 9B 32 

7C 28 8C 26 9C 29 

7D 30 8D 31 9D 32 

7E 32 8E 25 9E 28 

7F 23 8F 29 9F 30 

7G 28 8G 26 9G 29 

7H 31 8H 27 9H 30 

7I 25 8I 26 9I 30 

7J 29 8J 25 

  7K 29 8K 27 

  7L 29 8L 31 

  7M 32 8M 29 

  7N 23 

    7O 27 

    7P 29 

    Jumlah 449 

 

353 

 

269 

 TOTAL 1071 
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MTs Darul A’mal memiliki jumlah siswa siswi sebanyak 1071 anak, 

dengan   jumlah siswa 450, sedangkan jumlah siswi sebanyak 621 anak. Proses 

pembelajaran di  MTs Darul A’mal memiliki program yang sama, namun 

pembelajarannya dibedakan antara putra dan putri.selain proses pembelajaran 

siswa dan siswi dipisah, guru-guru yang mengajar diMts Darul A’mal juga 

berbeda. 

 

  

  

Jumla h Siswa Kelas VIII 

No  Putra  Putri 

1 

VIII A VIII F 
 

VIII B VIII G 

 

VIII C VIII H 
 

VIII D VIII I 
 

VIII E VIII J 

  

VIII K 

  

VIII L 

  

VIII M 

  

 

Jumlah 133 Siswa 220 Siswi 

Total=353 
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e. Struktur Organisasi MTs Daru l A’mal 

4.4 Struktur Organisasi MTs Daru l A’mal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Nama Jabatan 

1.  Markaban, S. H. I. Kepala Sekolah 

2.  Tanyizu l Ma'sum, S. Pd. I. Waka Kesiswaan 

3.  Ahmad Rodu l Ahyar, S. Pd. I. Waka Kurikulum 

4.  Syaikhoni, S. Pd. Waka Sapras 

5.  Afit Tito, S.Pd.I, M.Pd Waka Humas 

6.  Alwi Rosyid, S. Pd. I. Bendahara 

7.  Masruhan, A. Md. Ka TU 

8.  Fajar Sidiq Operator 

9.  Novi Herawati, S. Pd. Ka Perpus 

10.  Puji Hastuti, S. Pd. BK 
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f. Dena h Lokasi MTs Daru l A’mal 

Gambar 4.1 

 

      

 

      

 

 

 

VIII H VIII I VII H VII I 

TEMPAT 

PEMBAYARA N 

SANTRI 

LAB 1 LAB 2 LAB 3 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Peran Guru Fiqih Dalam Mengembangkan Ketaatan Ibadah 

Shalat   Siswa 

Guru adala h toko h kunci dala m kegiatan-kegiata n 

bimbinga n yang sebenarnya di dala m kelas. Guru selalu dala m 

hubunga n yang erat denga n murid, ia banya k mempunyai 

kesempata n untu k mempelajari murid, mengawasi tingka h laku da n  

kegiatannya, da n apabila ia teliti serta menaru h perhatia n ia 

aka n mengetahui sifat-sifat murid, kebutuhannya, minatnya, 

masalah-masalahnya, da n titik-titi k kelemaha n serta kekuatannya.  

Guru Fiqi h yang dala m peranannya memberika n 

pengetahua n tentang Ilmu Agama Isla m sehingga siswa dapat 

mengamalka n ajara n Agama Isla m da n juga membimbing da n 

mengarahka n siswa menjadi manusia yang berkepribadia n atau 

berbudi pekerti mulia.
1
  

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakuka n dala m 

menanamka n ima n atau mengembangka n ketaata n beribada h ana k 

didi k yaitu, memberika n conto h atau teladan, membiasaka n 

(tentunya yang baik), menegakka n disiplin, memberika n motivasi, 

memberika n hadia h terutama psikologis, menghukum, menciptaka n 

suasana yang berpengaru h bagi pertumbuha n positif.  

a. Memberi telada n  

Guru sebagai telada n yaitu orang yang memberika n 

                                                 
1
 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011),.127 
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conto h da n telada n yang bai k pada murid-muridnya. 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Guru Fiqih, 

Bapa k Akhyar: 

Iya,Saya selalu mendampingi da n mengaja k anak-ana k 

untu k melaksanaka n sholat dzuhur berjamaah.
2
 

     

 Pernyataa n ini di kuatka n kembali ole h Riski siswa kelas 

VIII: 

guru Fiqi h selalu mengikuti kegiata n shalat dzuhur 

berjama’a h di sekola h da n mengaja k siswa melaksanaka n 

shalat bersama. Jadi tida k ada alasa n kita untu k tida k 

melaksanaka n sholat berjamaah.
3
 

 

Berdasarka n hasi l wawancara da h observasi di atas 

dapat dipahami bahwa setia p waktu dzuhur guru fiqi h selalu 

berada di sekola h da n  melaksanaka n shalat berjama’a h 

bersama para siswa, ha l ini dilakuka n guru fiqi h untu k 

memberika n telada n yang bai k bagi siswa. 

b. Membiasakan 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n guru fiqi h bapa k 

Akhyar:  

Saya mewajibka n siswa melaksanaka n shalat dzuhur di 

sekola h agar mereka bisa terbiasa shalat tepat waktu, 

meskipu n tida k dipungkiri kalau tida k semua siswa 

menerapkannya di rumah. Biasanya sebelu m shalat saya 

selalu memperhatika n siswa, shafnya suda h rapi atau 

belum, jika belu m saya suru h mereka merapika n shafnya.
4
  

 

Ha l ini dikuatka n ole h pernyataa n Kepala Sekola h 

Bapa k Marhaba n : 

                                                 
2
 Bapak Akhyar,Wawancara dengan guru Fiqih MTs Darul A’mal. 13 Maret 2023 

3
 Riski,Wawancara dengan siswa  kelas VIII MTs Darul A’mal. 13 Maret 2023 

4
 Bapak Akhyar,Wawancara dengan guru Fiqih MTs Darul A’mal. 13 Maret 2023 
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Karena sala h satu tujua n sekola h adala h tercapainya 

kehidupa n yang religius, maka shalat dzuhur diwajibka n 

bagi semua siswa. Tapi namanya ana k pasti ada saja yang 

belu m menaatinya.
5
  

 

Sebagaimana hasi l wawancara yang disampaika n ole h 

Fajar siswa kelas VIII:  

Beliau sering berkata untu k meluruska n barisa n pada saat 

shalat aka n segera dimulai. Agar menghindari keributa n 

da n senggo l kana n kiri denga n teman. Sehabis shalat pu n 

tida k bole h langsung pergi harus berdo’a terlebi h dahulu.
6
  

 

Berdasarka n hasi l observasi, guru fiqi h biasa meminta 

siswa untu k merapihka n shafnya da n berdo’a ketika shalat 

berjam’ah. agar siswa terbiasa untu k melakuka n suatu ha l yang 

positif da n bisa diterapka n di rumah. 

c. Menegakka n disiplin 

 Berdasarka n hasi l wawancara denga n guru fiqi h Bapa k 

Akhyar:  

Pada saat shalat dzuhur waktu itu sangat singkat karena 

aka n dimulai ja m pelajara n selanjutnya. Sehingga siswa 

harus cepat melaksanaka n shalat berjama’ah. Untu k 

menegakka n disipli n shalat saya selalu berkeliling kelas 

ketika be l ja m istirahat tela h berbunyi untu k memantau 

siswa da n menyuru h mereka segera mengambi l air wudhu 

da n ke masjid.
7
  

 

Ha l ini dikuatka n ole h pemapara n Zida n siswa kelas 

VIII:  

Setia p waktu dzuhur Bapa k Akhyar memantau apa masi h 

ada siswa yang di kelas atau tidak, dulu sebelu m beliau 

menegakka n displi n seperti itu saya termasu k siswa yang 

malas untu k shalat di sekolah, mending di kanti n saja. 

                                                 
5
 Bapak Marhaban,Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Darul A’mal. 13 Maret 2023 

6
 Fajar,Wawancara dengan murid kelas VIII Mts Darul A’mal. 13 Maret 2023 

7
 Bapak Akhyar,Wawancara dengan guru Fiqih MTs Darul A’mal. 13 Maret 2023 
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Alhamdulilla h sekarang suda h mau ikut shalat berjama’a h 

walau terkadang ada rasa malas untu k ikut shalat 

berjama’ah.
8
  

 

Berdasarka n hasi l observasi yang peneliti lakukan, cara 

mendisiplinka n siswa denga n memberika n peringata n bahwa 

waktu yang istirahat yang singkat karena aka n ada ja m 

pelajara n selanjutnya. Maka dari itu jika be l istirahat kedua 

berbunyi guru fiqi h selalu berkeliling kelas  mengaja k siswa 

untu k segera mengambi l air wudhu da n shalat berjama’a h di 

masjid. Namu n masi h ada siswa yang keluar dari pantaua n da n 

tida k melaksanaka n shalat. 

d. Motivasi 

Hasi l wawancara denga n guru fiqi h Bapa k Akhyar:  

Saya tida k perna h bosa n untu k memberika n motivasi 

kepada siswa denga n cara selalu menasehati mereka 

ketika di kelas, bercerita tentang hal-ha l yang 

berhubunga n denga n shalat seperti keutamaa n shalat da n 

lain-lain. denga n memberi motivasi lama-lama hati siswa 

bisa luluh. Da n membuat siswa terlati h untu k 

melaksanaka n sholat berjamaa h tida k hanya diwaktu 

sholat dzuhur saja, tetapi dilai n waktu juga.Jika sekarang 

siswa belu m bisa benar-benar taat dala m melaksanaka n 

ibada h shalat saya yaki n suatu saat nanti siswa aka n 

menaatinya.
9
  

 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Dimas siswa kelas 

VIII: 

Guru fiqi h sering bercerita di kelas kami da n ceritanya 

selalu berganti-ganti meskipu n topi k utamanya tentang 

shalat, tetapi ceritanya dapat membuat kami senang da n 

tida k bosa n untu k mendengarkannya. Ketika selesai 

bercerita guru fiqi h kami selalu memberika n nasehat 

                                                 
8
 Zidan,Wawancara dengan Murid kelas VIII MTs Darul A’mal.14 Maret 2023 

9
 Bapak Akhyar,Wawancara dengan Guru Fiqih MTs Darul A;mal Metro,13 Maret 2023 
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kepada kami tentang hikma h cerita tersebut. Sehingga 

membuat kami tergera k untu k menconto h tokoh-toko h 

bai k dala m cerita tersebut.
10

 
 

Berdasarka n wawancara denga n Aldo siswa kelas VIII: 

 Saya termasu k siswa yang sangat malas untu k diaja k 

sholat berjamaa h dzuhur disekolah.Tetapi ketika pelajara n 

fiqih, pa k akhyar tida k perna h bosa n memberika n 

motivasi-motivasi terkait sholat, ketika dari situ saya 

sendiri menjadi semangat untu k melaksanaka n sholat 

secara berjamaah, da n itupu n saya terapka n juga dirumah, 

walaupu n saya melakuka n belu m 5 waktu. 
 

Berdasarka n hasi l observasi, dapat peneliti pahami 

bahwa pada saat ja m pelajara n berlangsung guru fiqi h selalu 

menyisaka n waktu beberapa menit untu k menasehati da n 

memotivasi siswa agar mereka tida k bosa n untu k 

beribadah.yang dapat membuat siswa terguga h hatinya untu k 

melaksanaka n sholat secara berjamaa h tida k hanya disekola h 

saja, tetapi diterapka n diruma h juga. 

e. Memberika n hadia h terutama psikologis  

Berdasarka n hasi l wawancara denga n guru fiqih, Bapa k 

Akhyar:  

Mendapat pujian, bisa menjadi conto h untu k siswa yang 

lainnya. Siswa yang raji n dala m melaksanaka n ibada h 

shalat dzuhur aka n saya berika n nilai plus dala m 

pelajara n fiqih. Terkadang memberika n pujia n sangat 

penting, sebenarnya banya k tekni k reward yang diajarka n 

islam, namu n hanya itu yang sering saya berika n kepada 

siswa. Ha l sekeci l ini pu n suda h membuat siswa senang. 

Cara ini saya lakuka n denga n harapa n agar siswa yang 

lai n dapat terpengaruhi da n menconto h siswa yang 

mendapatka n reward tersebut.
11

  

 

Ha l ini dikuatka n ole h pernyataa n Rifa l siswa kelas 

                                                 
10

 Dimas,Wawancara dengan Murid kelas VIII MTs Darul A’mal.  14 Maret 2023 
11

 Bapak Akhyar,Wawancara dengan Guru Fiqih MTs Darul A;mal Metro,13 Maret 2023  
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VIII: 

Semua siswa pasti perna h mendapatka n pujia n dari beliau. 

Terutama bagi siswa yang raji n melaksanakna n shalat 

berjama’a h di sekolah. Saya senang denga n beliau karena 

ramah, tida k hanya denga n siswa yang menonjo l 

saja,beliau juga rama h denga n semua siswa
12

  
 

Seperti yang di sampaika n ole h zidan siswa kelas VIII: 

Saya Perna h mendapatka n pujia n da n mendapat nilai 

tambaha n pada saat prakte k ibadah,dari situ juga saya 

semaki n deka n denga n beliau.
13

  
 

Berdasarka n hasi l observasi setia p satu minggu sekali 

guru fiqi h selalu meminta absensi siswa yang raji n 

melaksanaka n shalat berjama’a h mengetahui siswa 

mendapatka n nilai tambahan. 

Berdasarka n hasi l wawancara da n observasi di atas 

dapat dipahami bahwa cara guru fiqi h dala m mengembangka n 

ketaata n ibada h shalat denga n memberiksa n hadia h terutama 

pujia n da n nilai tambahan. Cara ini dapat membuat siswa 

merasa senang da n mengulangi perbuatannya untu k mengikuti 

shalat berjama’a h di sekolah. 

f. Menghukum 

 Berdasarka n hasi l wawancara denga n guru B K Ibu 

Rima:  

 Saya aka n Menegur ana k tersebut, apa yang dilakuka n 

ketika tida k shalat berjama’ah. Memberika n hukuma n 

pada siswa yang tida k melaksanaka n shalat berjama’ah. 

Banya k siswa yang perna h tida k mengikuti kegiaata n 

shalat berjama’a h di sekolah, jadi perlu adanya hukuma n 

bagi siswa yang tida k mengikuti pelaksanaa n ibada h 

                                                 
12

 Rifal,Wawancara dengan murid kelas VIII MTs Darul A’mal. 14 maret 2023 
13

 Zidan,Wawancara dengan murid kelas VIII MTs Darul A’mal. 13 maret 2023 
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shalat berjama’a h setela h diadaka n hukuman, presentase 

untu k siswa tida k melaksanaka n shalat dapat dikataka n 

menurun. Hukuma n bagi siswa yang tida k melaksanaka n 

shalat dzuhur berjama’a h berupa membersihka n 

lingkunga n sekolah.
14

  

 

Ha l ini dikuatka n ole h pernyataa n Zida n siswa kelas 

VIII:  

iya, apabila saya sedang ketahua n membolos untu k tida k 

mengikuti shalat berjama’a h hukumannya membersihka n 

lingkunga n sekola h seperti memunguti sampah.
15

  

 

Ha l ini dikuatka n kembali ole h Fajar siswa kelas VIII:  

Iya, disuru h shalat berjama’a h sendiri. Kemudia n 

membersihka n lingkunga n sekolah.
16

 

 

Berdasarka n hasi l observasi yang peneliti lakuka n masi h 

terdapat siswa yang tida k ikut melaksanaka n shalat berjama’ah, 

sehingga mereka mendapat hukuman.  

Berdasarka n hasi l wawancara da n observasi yang tela h 

penulis lakukan, dapat diketahui bahwa hukuma n itu berlaku 

bagi siswa yang tida k melaksanaka n shalat berjama’ah. 

hukuma n yang diberika n pu n tida k menyakiti siswa tetapi 

memberika n pelajara n tersendiri untu k mereka tida k 

mengulangi perbuata n tersebut. 

g. Menciptaka n suasana yang berpengaru h bagi pertumbuha n 

positif  

Hasi l Wawancara peneliti denga n guru fiqi h Bapa k 

Akhyar: 

                                                 
14

 Bapak wiliam,Wawancara dengan  Guru BK MTs Darul A’mal. 13 maret 2023 
15

 Zidan,Wawancara dengan murid kelas VIII MTs Darul A’mal. 14 Maret 2023 
16

 Fajar,Wawancara dengan murid kelas VIII MTs Darul A’mal. 13 Maret 2023 
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Semua guru ikut berpartisipasi dala m meningkatka n 

ketaata n ibada h shalat dzuhur  jadi semua guru pendidika n 

isla m di sini dihimbau untu k menasehati siswa terutama 

bagi siswa yang lumaya n susa h diarahkan.
17

 

 

Hai ini dikuatka n ole h pernyataa n Bapa k Marhaba n selaku 

Kepala Sekola h MTs Daru l A’mal: 

Teta p kerjasama dilakuka n ole h piha k guru da n eleme n 

madrasa h yang bersangkutan. Sehingga lebi h muda h untu k 

mengkondisika n siswa pada saat adza n suda h 

berkumandang.jadi tida k hanya guru fiqi h saja yang terlihat 

berjamaa h da n mengaja k anak-anak.
18

  

 

Pernyataa n tersebut di kuatka n kembali ole h Riski siswa 

kelas VIII:  

Iya, Guru lai n ikut menertibka n siswanya, setela h adza n 

berkumandang siswa di suru h pergi ke masjid untu k 

melaksanaka n shalat dzuhur berjama’ah.  
 

Berdasarka n observasi yang peneliti lakuka n 

menunjuka n bahwa guru-guru yang mendapat ja m pelajara n 

siang juga mengikuti kegiata n shalat berjama’a h di sekolah, 

guru yang ada di tempat juga menegur siswa jika kedapata n 

tida k mengikuti shalat berjama’ah. Sedangka n ketaata n ibada h 

shalat siswa merupaka n upaya mendekatka n diri kepada Alla h 

denga n menaati segala perintah-Nya, menjauhi segala larangan-

Nya. Shalat adala h berhada p hati kepada Alla h sebagai ibadah, 

dala m bentu k beberapa perkataa n da n perbuatan, yang dimulai 

denga n takbir da n diakhiri denga n sala m serta menurut syarat-

syarat yang tela h ditentuka n syara’. Perlu adanya bimbinga n 

                                                 
17

 Bapak Akhyar,Wawancara dengan Guru Fiqih MTs Darul A;mal Metro,13 Maret 2023 
18

 Bapak Marhaban,Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Darul A’mal. 13 Maret 

2023 
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da n penangana n yang serius yang diberika n pendidi k kepada 

siswa. 

Melalui hasi l observasi menunjuka n bahwa meskipu n 

guru tela h melakuka n beberapa cara untu k mengembangka n 

ketaata n ibada h shalat siswa,  masi h teta p ada siswa yang 

belu m taat dala m mengikuti kegiata n shalat berjama’a h di 

sekolah. 

B. Pembahasan  

Dari hasi l wawancara da n Oservasi dapat disimpulka n bahwa perana n 

guru fiqi h dala m mengembangka n  ketaata n ibada h shalat siswa cuku p bai k 

yang dapat dilakuka n denga n berbagai cara antara lai n denga n memberika n 

teladan, membiasakan, menegakka n disiplin, motivasi, memberika n hadia h 

terutama psikologis, menghuku m da n menciptaka n suasana yang berpengaru h 

bagi pertumbuha n positif. 

1. Pembiasaan 

Guru Fiqi h mewajibka n siswa mengikuti shalat berjama’a h di 

sekolah, agar siswa terbiasa  serta membimbing siswa untu k terbiasa 

meluruska n shaf saat shalat da n berdoa bersama sesuda h shalat. Ha l ini 

dilakuka n agar siswa beranggapa n bahwa shalat buka n sekedar 

kewajiba n tetapi juga kebutuhan, jika mereka meninggalkannya aka n ada 

suatu ha l yang kurang selai n mendapatka n     dosa. 

2. Memberika n Teladan 

Guru fiqi h memberika n telada n kepada siswa denga n selalu 

melaksanaka n shalat berjama’a h di sekolah, denga n begitu siswa tida k 

beranggapa n bahwa guru hanya memberi perinta h tetapi juga ikut serta 
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melaksanaka n shalat berjama’ah. 

3. Menegakka n disiplin 

Disipli n adala h suatu tata tertib yang dapat mengatur tatana n 

kehidupa n pribadi da n kelompok.
19

  

Kedisiplina n adala h suatu tata tertib yang mengatur tatana n 

kehidupa n individu da n kelompok, sehingga pendisiplina n yang 

dilakuka n ole h guru fiqi h denga n memantau siswa agar segera 

mengambi l air wudhu da n bergegas ke masjid agar siswa tepat waktu 

dala m melaksanaka n shalat. Aka n tetapi masi h ada siswa yang keluar 

dari pantaua n guru da n tida k melaksanaka n shalat berjama’ah. 

4. Menciptaka n suasana yang berpengaru h bagi pertumbuha n positif 

Semua guru dapat saling membantu da n kompa k dala m mencapai 

tujua n pendidika n di sekolah. Karena ha l ini dapat menciptaka n suasana 

yang harmonis di dala m lingkunga n sekola h yang dapat berpengaru h 

bagi pertumbuha n positif siswa. 

Berdasarka n rincia n di atas, dala m menanamka n ketaata n ibada h 

pada siswa, cara di atas sangatla h besar pengaruhnya, tetapi karena siswa 

hanya sebentar saja di sekolah, maka yang paling besar pengaruhnya 

adala h bila cara-cara tersebut dilakuka n juga ole h orang tua di rumah. 

5. Menghukum 

Masi h terdapat siswa yang tida k melaksanaka n shalat 

berjama’ah, sehingga mereka aka n mendapatka n hukuma n dari guru 

kesiswaan. Hukuma n yang berlaku untu k siswa yang tida k melaksanaka n 

                                                 
19

 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional,2002),.12 
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shalat berjama’a h adala h tida k menyakiti siswa. Hukuma n yang 

diberika n biasanya seperti membersihka n rumput di sekitar area sekolah, 

kemudia n melaksanaka n shalat sendirian.  

Guru fiqi h dala m meningkatka n ketaata n ibada h shalat denga n 

memberika n pujia n kepada siswa yang raji n melaksanaka n shalat 

berjama’a h da n nilai tambahan. Siswa yang raji n melaksanaka n shalat 

6. Memberika n hadia h terutama psikologis 

Guru fiqi h dala m meningkatka n ketaata n ibada h shalat denga n 

memberika n pujia n kepada siswa yang raji n melaksanaka n shalat 

berjama’a h da n nilai tambahan. Siswa yang raji n melaksanaka n shalat 

berjama’a h aka n berbeda ketika ada ujia n prakte k ibadah, pasti suda h 

menguasai karena kesehariannya melaksanakan. 

7. Motivasi 

Selai n menegakka n disipli n guru fiqi h juga sering memberika n 

motivasi di sela-sela ja m pelajara n berlangsung denga n memberika n 

motivasi tentang pahala melaksanaka n shalat berjama’a h tentu lebi h 

banya k dari pada melaksanaka n shalat sendirian. 

Bercerita denga n topi k yang berganti-ganti meskipu n topi k 

utamanya tentang shalat, tetapi ceritanya tida k membuat siswa bosa n 

untu k mendengarkannya. Ketika suda h selesai bercerita kemudia n guru 

fiqi h     selalu menjelaska n hikma h dari cerita yang disampaikan.yang 

bertujua n agar siswa selalu ingat betapa pentingnya sholat berjamaah. 

Ibada h merupaka n upaya mendekatka n diri kepada Alla h denga n 

menaati segaala perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya. Shalat 

adala h berhada p hati kepada Alla h sebagai ibadah, dala m bentu k 
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beberapa perkataa n da n perbuatan, yang dimulai denga n takbir da n 

diakhiri denga n sala m serta menurut syarat-syarat yang tela h ditentuka n 

syara’. Perlu adanya bimbinga n da n penangana n yang serius yang 

diberika n pendidi k kepada siswa. Melalui hasi l observasi menunjuka n 

bahwa meskipu n guru tela h melakuka n beberapa cara untu k 

mengembangka n  ketaata n ibada h shalat siswa, masi h teta p ada siswa 

yang belu m taat dala m mengikuti kegiata n shalat berjama’a h di sekolah. 

Berdasarka n pemapara n di atas, dapat peneliti pahami bahwa 

perana n guru fiqi h dala m mengembangka n ketaata n ibada h shalat siswa 

belu m berjala n secara optimal. Ha l ini dapat dibuktika n berdasarka n 

masi h terdapat siswa yang berada di kanti n  pada saat shalat dzuhur 

dilaksanakan, da n ada pula siswa yang keluar dari pantaua n guru sehingga 

dia terlepas dari hukuma n yang diberlakukan. Aka n tetapi perlu dipahami 

bahwa perana n guru fiqi h dala m mengembangka n  ketaata n ibada h 

shalat siswa suda h dapat dikataka n cuku p baik, ha l ini dibuktika n 

berdasarkan, 31 dari 133 siswa yang mulanya engga n melaksanaka n 

shalat berjama’ah, kini mereka menjadi terbiasa melaksanaka n shalat 

berjama’a h di sekolah. Da n sebagia n ana k juga langsung masu k 

kemasjid untu k melaksana k sholat jamaa h tanpa harus menunggu guru 

untu k mengajaknya.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarka n hasi l analisis da n pengelolaa n data yang tela h 

dilaksanakan, maka kesimpula n yang dapat diambi l bahwa guru fiqi h 

MTs Daru l A’ma l Metro memiliki tuju h cara yang dapat dilakuka n 

dala m menanamka n ima n atau mengembangka n ketaata n beribada h 

ana k didi k yaitu:a) memberikan teladan, pada setiap waktu shalat 

dhuha dan dzuhur guru fiqih selalu berada di sekolah dan melaksanakan 

shalat secara berjamaah Bersama para siswa, hal ini dilakukan guru 

fiqih untuk memberikan teladan yang baik bagi para siswa, b) 

pembiasaan, guru fiqih mewajibkan siswa dalam melaksanakan shalat 

dhuha dan duhur berjamaah di sekolah, dan membimbing siswa 

merapihkan shafnya dan berdoa setika selesai shalat berjamaah, hal ini 

agar siswa terbiasa untuk melakukan suatu hal yang positif dan bisa 

diterapkan di rumah, c) menegakkan disiplin, ketetapan waktu yang di 

berikan oleh guru kepada siswa agar melaksanakan shalat yang akan 

disusul setelahnya jam pembelajaran agar cepat segera untuk 

melaksanakan shalat berjamaah, d) motivasi, dengan memberikan 

motivasi siswa nasehat dan bersamaan dengan cerita teladan agar siswa 

dapat mengambl hikmah dari cerita tersebut dan dapat dipraktekannya 

dalam kehidupan sehari-hari, e)  hukuman, hal ini dilakukan bagi siswa 

yang tidak melaksanakan shalat berjamaah, dengan memberikan 

hukuman seperti membacakan asma’il husna dan membersihkan 

lapangan sekolah, f) Memberika n hadia h terutama psikologis, untu k 
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siswa yang raji n melaksanaka n shalat berjama’a h aka n mendapatka n 

nilai tambaha n da n pujian, g) Menciptaka n suasana yang berpengaru h 

bagi pertumbuha n positif, kerjasama yang dilakuka n semua eleme n 

madrasa h seperti guru, kepala sekola h da n guru-guru lai n untu k 

meningkatka n ketaata n ibada h shalat siswa. 

Berdasarka n tuju h cara di atas dapat dipahami bahwa perana n 

guru fiqi h dala m mengembangka n ketaata n ibada h shalat siswa kelas 

VIII MTs Daru l A’ma l Metro suda h cuku p baik, namu n masi h belu m 

berjala n secara optimal, ha l ini dapat dilihat dari Masala h kedisiplina n 

siswa, masi h ada yang membolos saat pelaksanaa n shalat berjama’a h 

berlangsung dan Hukuma n yang diberika n belu m begitu berefe k 

kepada siswa karena masi h ada siswa yang tida k melaksanaka n shalat 

berjama’ah. 

B. Saran 

 

Beberapa sara n yang diajuka n dala m penelitia n ini berdasarka n 

pada simpula n sebagai berikut: 

1. Siswa hendaknya bisa menambah ketaatannya dalam beribadah, 

seperti halnya sholat berjamaah yang dilakukan tidak hanya 

disekolah, tetapi diterapkan juga dirumah. 

 

2. Guru memberika n hukuma n kepada siswa seharusnya yang dapat 

membantu siswa dala m mengembangka n ketaata n ibada h seperti 

hafala n ayat   Al-Qur’an. 
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a. Wawancara denga n bapa k Akhyar (Guru Fiqi h MTs Daru l A’ma l 

Metro) 

 
 

 

b. Wawancara denga n Bapa k Markhaba n (Kepala Sekola h MTs 

Daru l A’ma l Metro) 
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c. Wawancara denga n Siswa kelas VIII MTs Daru l A’mal 

1) Rifa l kelas VIII A 

 

 
 

 

 

2)  Dimas kelas VIII B 
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3) Zidan kelas VIII C 

 
 

4) Riski kelas VIII D 
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5) Fajar kelas VIII E 

 

 
 

 

 

Pelaksaan Sholat Berjamaah Siswa kelas VIII MTs Darul A’mal Metro 
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